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BAB 1

PENDANULUAN

Latar Belakang Masalah

Telaah terhadap berbagai konsep dalam Al-Qur’an sepanjang sejarah [slam
telah dilakukan lewat berbagai perspektif, tetapi menemukan sebuah formula
yang benar-benar bisa disepakati tak kunjung datang. Ini menunjukkan bahwa
letak kekayaan khazanah Al-Quran justru ada pada kedalaman maknanya,
semakin diselami isinya semakin mengalir temuan baru. Salah satunya adalah
konsepsi terhadap bahasa keadilan.

Konsep tauhid mengatakan bahwa dalam tauhid tidak mengenal dan tidak
membolehkan adanya diskriminasi berdasarkan ras, Jenis kelamin, agama, bahasa,
dan pertimbangan etnis schingga keadilan sosial yang komprehensif harus
ditegakkan oleh manusia-manusia beriman. Jika pengertian tauhid seperti itu,
maka tampak sekali karena ada kesatuan kemanusiaan, -temu harus ditegakkan

keadilan yang komprehensif atas masyarakat manusia. Dalam kaitan i, kita

mengetahui bahwa benang merah agama Islam adalah keadilan.!

'M. Amien Rais, Tawhid Sosial Formula Menggempur Kesenjangan, (Jakarta: Mizan, 1999),




Diantara sendi kehidupan yang banyak menyita perhatian berbagai kalangan
adalah keadilan. Persoalan . keadilan merupakan;satu diantara persolanspersoalan
vang muncul dalam kehidupan manusia sejak lahir di muka bumi ini dan mulai
disadari ketika mereka mulai berpikir. Keadilan adalah dambaan setiap orang di
semua lim kehidupan, baik dari kalangan strata sosial ter rendah sampai strata
tertinggi, dan golongan cendekiawan maupun awam

Dalam .Is]am_. keadilan pada akhirnya dan dalam renungan tertinggi dipahami
sebagai keadilan [lahi. Ada tiga nilai fundamental yang dinyatakan dalam al-
Quran, yaitu tauhid, Islam dan keadilan yaitu keyakinan bahwa segala perbuatan

kita di dunia kelak akan dinilai Allah, Hakim Yang Maha Adil. Karena itu kita

harus bersikap dan bertindak adil. *

Dengan demikian, keadilan dalam konteks al-Quran, tidak lepas dari
moralitas. Realisasi keadilan pertama-tama berpedoman kepada wahyu Ilahi.
Keadilan ity sendiri "bisa “ dipahami sebagai realisasi yang setia terhadap hukum-
hukum Hahi. Allah memerintahkan manusia untuk bersikap adil, baik terhadap
diri sendiri maupun orang lain.

Pemahaman akan pesan agama yang berupa mushaf dengan media bahasa
Arab yang turun 15 abad yang lalu, vang pada awalnya (pesan Tuhan) adalan

berbahasa langit, diturunkan kepada Rasulullah melalui malaikat Jibril untuk

"Dawam Raharjo, Enseklopedi Al-Ouran: 1afsir Sosial Berdasarkan konsep-konsep kunci,

(Jakarta: Paramadina, 1996), 388




disampaikan kepada umat manusia yang berbahasa bumi menjadi problem yang
harus dipecahkan oleh para nabi ketika hendak menyampaikan kepada umatnya.
Disamping itu, bagaimana menjelaskan isi sebuah teks keagamaan kepada
masyarakat yang hidup dalam tempat dan kurun waktu yang jauh berbeda dari
pihak penutur.

Komaruddin Hidayat dalam konteks ini mengatakan bahwa problem
hjermemikl tadi selalu berkaitan dengan proses pemahaman, penafsiran dan
penerjemahan  atas  sebuah pesan untuk selanjutnya disampaikan kepada
masyarakat yang hidup dalam dunia yang berbeda. Bisakah sebuah gagasan

disampaikan kemasyarakat yang hidup dalam kultur berbeda tanpa mengalami

distorsi dan penyimpangan makna.’

Dalam kaitannya dengan proses pemahaman makna bahasa keadilan, penulis
menggunakan analisis kebahasaan yaitu analisis semantik. Yang dimaksud
semantikindisinid adalah ianalisis! makna)nsebagaintaha yang' ‘digutiakainofeir 'T.
Izutzu. Menurutnya teknik analisis semantik yang akan banyak berguna dan
dibutuhkan dalam menafsirkan al-quran adalah (1) definisi kontekstual, (2)

sinonim substitutif, (3) struktur semantik yang dijelaskan dengan lawan kata,

*Komaruddin hidayat, Memahami Bahasa Agama, (Jakarta: Paramadina, 1996), 14



(4) prinsip non X, (5)medan semantik, sebagai seperangkat hubungan semantik
antara kata tertentu dengan suatu bahasa. (6) paralelisme retorik, (7) konteks
kepentingan agama.

Dengan menggunakan analisis semantik ini di harapkan dapat memperoleh
pemahaman yang lebih mendekati pandangan dunia qur’ani mengenai konsepsi
bahasa keadilan. Yang penulis kemas dalam judul Elaborasi bahasa keadilan

dalam Al-Quran.

B. Penegasan Judul
Untuk memberikan gambaran yang jelas mengenai apa yang dimaksud dengan
elaborasi bahasa keadilan dalam al-Quran, maka penulis uraikan kata-kata yang
melingkupinya sebagai berikut :
Elaborasi : kata elaborasi berasal dari bahasa inggris yang berarti
pengembangan, penguraian, perluasan, pemerincian: kadar informasi yang diolah

sedemikian rupa sehingga dapat dikaitkan atau diintegrasikan dengan ingatan-
ingatan.*

Bahasa : bahasa bukan sekedar alat untuk berkomunikasi, tetapi menurut H.G.
gadamer lebih dari itu, bahasa merupakan modus oparandi dari cara kita berada
di dunia dan kita tidak mungkin bisa berbuat apa-apa didunia tanpa

menggunakan bahasa. Bahasa menmpunyi tujuan tersendiri atau penuh dengan

* Kartini Kartono, Karmus Psikologi, (Jakarta: Pionir Jaya, 1997), 142



maksud. Setiap kata tidak pernah tidak bermakna, walaupun arti kata-kata itu
sebenarnya bersifat konfensional. atau perumusannya tidak -mempunyai dasar

logika, namun pada kenyataannya kata-kata itu tidak pernah dibentuk secara
aksidental

Keadilan : dani kata adil, secara etimologis berasal dari bahasa Arab dari kata
"adl. Padanannya dalam bahasa inggris ialah justice. ‘Adl adalah kata benda
abstrak berasal dari kata kerja ‘adala yang berartyi meluruskan atau duduk lurus,
mengamandemen  atau mengubah, melarikan diri, mengelak dari satu jalan
kejalan  yang lain, sama atau sepadan, menyeimbangkan atau mengimbangi.

Namun keadilan tidak hanya diwakili oleh kata ‘adl, tetapi banyak sinonim,
diantaranmya; qisth, qashd, istiqgamah dan lain-lain.°

Dengan demikian, maksud dari judul diatas adalah menghembangkan,
menmguraikan, memperluas dan merinci kosakata-kosakata vang digunakan al-

Quran dalam mengungkapkan bahasa keadilan,

> E. Sumaryono, Hermeutik Sebuah Meitode T isafat, (Yogyakarta: Kanisius, 2002), 26

¢ Majid Khuduri, Teologi Keadilan Perspektif Islam, (Sufhba_va: Risalah Gusti, 1999), 8




C. Identifikasi Masalah
Sebagaimana telah dipaparkan dalam latar, belakang masalah di atas, maka
dapat diidentifikasikan permasalahan sebagai berikut:
1. Banyaknya istilah dalam Al-Qur’an untuk mengungkapkan bahasa keadilan

seperti: “adl, qisth, gashd, istiqgamah, wasath, nashib, hishsha, dan mizan

(S}

. Mengelaborasi istilah-istilah tersebut dengan pendekatan semantik bahasa.

. Menggaii kembali konsep keadilan menurut Al-Qur’an.

(VS

D. Batasan Masalah
Agar fokus persoalan lebih terarah dalam pembahasan ini diadakan

pembatasan masalah yaitu mengenai istilah-istilah bahasa keadilan dalam Al-

Qur’an.

E. Rumusan Masalah
Masalah pokok yang perlu dibahas dalam kajian ini adalah:
1. Kosakata apa saja yang digunakan Al-Qur’an untuk mengungkapkan
keadilan?

2. Pada aspek-aspek apa term-term itu digunakan?

F. Tujuan dan Kegunaan
1. Tujuan penelitian
I. Memperoleh pemahaman yang utuh mengenai konsep keadilan yang

sesuai dengan cara pandang Al-Qur’an.



2. Melahirkan kembali konsep keadilan dalam sendi-sendi kehidupan demi
terwujudnya masyarakat adil dan makmur yang diridhoi oleh Allah swt.
2. Kegunaan penelitian £
1. Untuk mengelaborasi term-term keadilan yang ada dalam al-Qur’an
2. Menambah khasanah kepustakaan Islam, terutama dalani kajian tafsir al-

Qur’an.

G. Metode penelitian
1. Sifat dan bentuk penelitian

Penelitian 1n1 bersifat kualitatif, karena studi ini menekankan pada arti dan
makna istilah-istilah Al Qur’an yang digunakan untuk membicarakan tema
keadilan. Adapun metode yang dipakai dalam penelitian ini adalah metode
semantik yakni suatu kajian analitis atas istilah-istilah kunci dari suatu bahasa
dengan maksud untuk akhimya menangkap secara konseptual pandangan
dunia dan orang-orang yang menggunakan bahasa itu sebagai alat tidak hanya
dalam berbicara dan berpikir, namun lebih penting lagi dalam menangkap
dengan pikiran dan menerjemahkan dunia yang mengei;iinginya. Melalui
analisis semantis ini atas tema-tema keadilan dalam Al Qur’an, penulis ingin
menangkap pandangan dunia Kitab ini, yaitu bagaimana makna keadilan itu
dibangun, apa unsur-unsurnya dan bagaimana satu unsur dihubungkan dengan

unsur lain.



2. Tehnik Pengumpulan Data
Dalam, skripsi_ini . sumber, data_yang dipakai, adalah, bersifat library
reseach atau kepustakaan (dukumentasi). Pada penelitian ini lebioh
mengedepankan aspek teoriitis konseptual daripada melakukan uji empiris
dilapangan. Adapun sumber data yang dipergunakan meliputi:
2.1. Sumber Primer:
Sumber primer adalah sumber pokok yang diperoleh dari ayat-ayat
Al Qur’an yang membicarakan keadilan. Yaitu Al-Quran Surat al-Bagarah
ayat: 48, 123,282, QS. Ali Imron: 18, 21, QS. An-Nisa’: 3, 34, 85, 127,
129, 135, QS. Al-Maidah : 8, 42, 66, 95, 106, QS. Al-An’am : 1, 70, 115,
150, 152, QS. Al-A’raf : 29, 89, 159, 181, QS. Yunus: 4, 47, 54, QS. Hud:
45, 85, QS. An-Nahl: 76, 90, QS. Al-Isra’: 25, 80, QS. Al-Am,biya’; 47,
112, QS. Thaha: 63, 104, 112. QS, Al-Furqan: 67, QS. An-Naml: 60. QS.
Al-Ahzab; 5,08, Al-Hujurat; 2.9, OS: Al-Rahman: 9./QS: Al-Hadid: 25,
QS. Al-Jin: 15, 15, Al-Tin: 8. -
2.2. Sumber Sekunder:
Sumber ini merupakan penunjang data yang berkaitan dengan
topik yang sedang dikaji seperti kamus Lisanul arab dan kamus-kamus
yang lain, serta karya-karya tafsir untuk mengetahui makna dasar dari

kosakata-kosakata bahasa keadilan.



3. Tehnik Pengelolahan Data

Setelah semua_data terkumpul, maka. selanjutnya adalah memeriksa
dan mengolah data tersebut sehingga permasalahan yang ada dapat
dideskripsikan dengan jelas.

4. Teknik Analisa Data

Tehnik analisa data yang digunakan adalah deskriptif kualitatif dengan
menggu}lakan metode berfikir  deduktif-induktif serta metode analisis
semantik.

Deskripsi dilakukan terhadap data-data yang ada, kemudian dianalisa
sehingga diperoleh pemahaman yang utuh tentang permasalahan yang kaji.
Tentunya hal itu dapat dilakukan setelah data terkumpul secara lengkap, yang
diperoleh dari bahan-bahan kepustakaan, maka dalam penelitian ini akan
dipergunakan metode sebagai berikut:

a. Analisis Semantik - llmu, vang berhubungan dengan fenomena.makna
dalam pengertian yang lebih luas dari kata, begitu
luas sehingga hampir apa saja yang mungkin
dianggap mempunyai makna merupakan objek dari
semantik. Dengan demikian Teknik analisis

semantik ini selanjutnya dapat diuraikan menjadi:



b. Induktif

c. Deduktif

r
Izutzu. Relasi.., 3 dan 37

10

[E]

(1) Analisis medan semantik (semantic field)

Analisis komponenidan.(3) analisiskombinatorial.”

Yaitu berangkat dari fakta-fakta vang khusus,

peristiwa vang konkrit, kemudian dari fakta-fakta

atau peristiwa-peristiwa vang konkrit itu tarik

generalisasi-generalisast  yang mempunyai  sifat
8

umum.

Yaitu mengatur jalan fikiran sehingga kita dapat

mengetahui berlakunya suatu kesimpulan dengan

kata lain metode ini mengolah serta menjabarkan

semua data-data yang bersifat umum menuju

kesimpulan yang bersifat khusus.”

¥ Sutrisno Hadi, Metodologi Resarch, (lakata: Andi Offet, 1995), 42

? Ibid.
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H. Sistematika Pembahasan

Agar pembahasan skripsi ini terarah, maka penulis menguratkannya bab demi

bab kemudian dipecah menjadi sub-sub bab vang selanjutnya dipecah lagi dalam

anak sub bab. Untuk lebih jelasnya penulis paparkan sebagai berikut:

Bab 1

Bab Il

Bab Il1

Bab IV

Bab V

- Pendahuluan yang meliputi: latar belakang masalah, penegasan Jjudul,
pembatasan  masalah, rumusan masalah, kegunaan dan tujuan
penulisan, metode penelitian dan sistematika pembahasan.

:Metode Analisis Semantik ; pengertian semantik, interrelasi bahasa
dan budaya, semantik al-Quran. Analisa semantik dan aplikasinya

terhadap al-Quran.

. Ayat-ayat Keadilan dan pemaknaannya; yakni sebuah penyajian data,

yang meliputi ayat-ayat tentang keadilan dan pemaknaan tentang

kosakata-kosakata yang mewakili atau bermakna keadilan.

: Pandangan Al-Quran tentang Konsep Keadilan; keadiulan dalam al-

Quran, demensi-demensi keadilan meliputi; keadilan teologis,
keradilan politik, keadilan sosial dan ekonomi.

. Penutup: kesimpulan dan saran
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METODE ANALISIS SEMANTIK

A. Semantik Dan Al-Quran

1. Pengertian Semantik

Semantik dalam bahasa Indonesia berasal dari bahasa Inggris semantics,
dari bahasa Yunani sema (nomina) ‘tanda’: atau dari verba samaino
mengandung makna fo signify atau memaknai, ‘menandai’, ‘berarti’. Istilah
teknis tersebut digunakan para pakar bahasa untuk menyebut bagian ilmu
bahasa yang mempelajari makna.

Semantik merupakan bagian dari linguistik, dengan anggapan bahwa
makna menjadi bagian dan bahasa. Ada tiga komponen dalam linguistik;
pertama komponen fonologi, kedua komponen morfologi-sintaksis dan
komiponen semantik. Hubunganketiga Komponen 1tu seSual dengan Kenyataan
bahwa (a) bahasa pada awalnya merupakan bunyi-bunyi abstrak yang
mengacu pada adanya lambang-lambang tertentu, (b) lambang-lambang
merupakan seperangkat sistem yang memiliki tatanan dan hubungan tertentu
(c) seperangkat lambang yang memiliki bentuk dan hubungan itu
mengasosiasikan adanya makna tertentu. Ketiga komponen di atas dikenal

dengan tiga tataran bahasa.'

Eresco,

' T Fatimah Djajasudarma, Semantik I Pengantar ke Arah Ilmu Makna, (Bandung:

1993),1. Lihat juga Aminuddin, Semantik Pengantart Studi Tentang Makna,

(Bandung: Sinar Baru, 1988),15

12
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Toshihiko Izutsu mengatakan bahwa semantik secara etimologis,
merupakan ilmu yang berhubungan dengan fenomena makna dalam
pengertian yang lebih luas dari kata, begitu luas sehingga hampir apa saja
yang mungkin dianggap memiliki makna merupakan objek dari semantik.’
Al-Qur'an Dan Dinamika Interrelasi Bahasa Dan Budaya

Semua manusia tentu berbahasa, begitu mendasar berbahasa bagi
manusia sehingga manusia sering didefinisikan dengan hayawan natiq
sebagai hewan yang berbahasa/berbicara (homo loquens). Bahasa
sebagai suatu sistem komunikasi adalah subsistem, bahkan terpenting

dari kebudayaan.3

Berkenaan dengan subsistem kebudayaan, Armahedi Mahzar
merumuskan menjadi empat subsistem kebudayaan: (1) subsistem
cvalusional  (tata 'nifai), (2) subsistem rdeasional (tata cita), (3)
subsistem institusional (tata lembaga), dan (4) subsistem ekoteknikal

(tata sarana).’

Fungsi utama pewahyuan Al-Qur'an yang sakral ke dunia adalah

sebagai hidayah (QS 2: 2-4, 185; 3: 3-4, 138) bagi dalam merespon

Qur’an,

Pustaka

? Toshihiko Izutsu, Relasi Tuhan dan Manusia Pendekatan Semantik terhadap Al
(Yogyakarta: Tiara Wacana,1997). 3

* PWJ. Nababan, Sosiolinguistik Suaru Pengantar, (Jakarta: Gramedia, 1993).46-50

* Armahedi Mazha, Integralisme: Sebuah Rekonstruksi Filsafar Islam, (Bandung:
Salman,1983). 86-87.
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kehidupan duniawi secara universal dalam pola-pola aplikasi pada
ruang dan waktu hidup Rasulullah yang lokal, sehingga manusia
menemukan jalannyva yang benar dalam memandang dunia (worldview
atau weltanschaung) sebagai titik tolak dalam membangun kebudayaan
dan peradabannya.

Al-Qur’an merupakan “respon Ilahi terhadap situasi dan kondisi
umat manusia dalam bentuk ekspresi kebahasaan (dengan pandangan
duma khasnya) melalui struktur kesadaran (qalb) muhammad dengan

latar belakang kondisi sosio-kulturo-historis dan logosfer Arab.” Ini

mengindikasikan bahwa Al-Quran terkait dengan sisi historikalitas dan
transhistorikalitas.®

Jika sisi historikalitas di atas diandaikan pada pola-pola aplikasi
tuangidancwakiuRasulalldhimasihhidup) aeakavsisi transhistorikalitas
Al-Qur’an sebagai aturan universal diandaikan pada; (1) kemampuan
bahasa Arab mengungkapkan kebenaran secara akurat; (2) kondisi
sosio-historis dan sosio-linguistik Arab ketika Al-Qur’an menampilkan
diri yang merepresentasikan puncak keruntuhan moral (jahiliyyah) dan
puncak kesusasteraan sekaligus; (3) kemampuan ga/h Muhammad

mentransformasikan wahyu ke dalam bahasa Arab tanpa distorsi yang

Taufik  Adnan dan Syamsurizal Panggabean, Tafsir Kontekstual AI-Our'an,

(Bandung: Mizan, 1989). 42,

® Arkoun. Nalar Islami.., 11 dan 125.
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dengannya Nabit SAW dapat melampaui kesusasteraan Arab pada
waktu itu dan menegakkan moralitas.

Komaruddin Hidayat dalam hal ini mengatakan bahwa teks telah
memainkan peran yang sangat besar bagi terjalinnya komunikasi antara
Tuhan dan manusia dan antara sesama manusia sendiri. Bahasa Al-
Qur'an adalah bahasa metafisik, meskipun Al-Quran diyakini sebagai
firman Tuhan Yang Maha Ghaib namun kenyataannya firman-Nya
telah memasuki wilayah historis.

Oleh karenanya dalam memahami Al-Qur'an tidak saja kita
melakukan analogi konseptual antara the World of human being dan
the World of God, tetapi kita juga perlu melakukan analogi historis-
kontekstual antara dunia Muhammad yang lokal Arabik dengan dunia
umat Islam lain yang hidup di zaman serta wilayah yang berbeda sama
sekali. Meskipun kita yakini bahwa teks Al-Qlir’an seakan-akan
sebagal penjelmaan dan kehadiran Tuhan, namun bagaimanapun juga

begitu memasuki wilayah sejarah firman tadi terkena batasan-batasan

kultural yang berlaku pada dunia manusia.’

Sebagai contoh yang bisa diambil untuk menjelaskan adanya jarak

dan problem dalam bahasa metafisik. yaitu bahasa dunia manusia yang

"KomaruddinH idayat MemahamiBahasaAgamaSebuahPendekatanHermeneutik, (Jak

arta: Paramadina, 1996), 8.
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historis untuk menggambarkan dunia yang metafisikal dan trans-
historikal, adalah nama Tuhan - Allah juga nama-namaNya yang lain-
lain - semua masuk kategori mudzakkar (maskulin gender) bukan
muannats (feminin gender) hal ini masih diperkuat lagi karena Rasul-
rasulNya seperti; Adam, Ibrahim, Nuh, Isa dan Muhammad semuanya
juga seorang ‘laki-laki’ di samping posisi wanita waktu itu
(underground) tak diperhitungkan dalam kehidupan sosial sehingga
wacana ketuhanan dan keislaman mengesankan sangat memihak pada
sifat dan kepentingan laki-laki. Kesadaran psikologis yang maskulin
itu tidak tepat kalau dianalogkan untuk menggambarkan Tuhan dan

kehidupan eskatologis.®

Dengan demikian, salah satu cara agar pengertian kita terarah pada
sisi, dinamis, Al-Qur’an yang ingin selalu berkaitan dengan konteks
manusia, adalah dengan melihatnya sebagai ekspres-i kebahasaan yang
mengandung pandangan dunia khas Qur’anik dan selalu menuntut
untuk diaktualisasikan dalam rangka menegakkan kebudayaan dan
peradaban Qur’ani. Namun tentu saja dalam penegakan sebuah
pandangan dunia baru akan selalu terjadi konflik yang hebat dengan

pandangan dunia lama.

¥ Hidayat, Memamahami ..., 9
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Contoh vyang baik berkenaan dengan konflik semacam ini1 adalah
apa vyang terjadi antara pandangan dunia Arab pra Islam dan
pandangan dunia .Al*Qur’an tentang konsep khulud (kehidupan
panjang tanpa akhir).” Dalam pandangan dunia Arab pra Islam yang
tidak mengakui adanya ecksistensi lain di luar batas-batas dunia ini,
khulud .hanyalah terjadi di dunia, dan vyang menjadi mukhlid
(eternalizer, pengekal) hanyalah harta dan keturunan serta suku. Hal
ini terlihat dalam syair mereka berikut 1ni:

Sesungguhnya kekayaan itulah khulud (keabadian)
Dan kekuarangan harta akan mendekatkan seseorang pada hari

kematiannya.

Ungkapan syair di atas ditegaskan oleh Al-Qur'an dalam ayat
berikut:  “Mereka (orang-orang kafir) berkata: “Kehidupan ini
highyalat 2 kehidiipan dunidal DilSanaskizaihillbpodan maii. Dan tiadaiah
vang membinasakan kita kecuali dahr (perjalanan waktu).” Dan

‘e Ly !PIO
Mereka mengira harta-harta mereka akan mengekalkan.

Ketika Al-Qur'an datang dengan pandangan tentang akan adanya
kehidupan lain yang betul-betul merupakan khul/ud, di luar dunia ini,
terjadilah konflik yang serius, seperti terekam dalam beberapa ayat Al-

Qur'an: “Mereka berkata: ‘Apakah setelah kita nanti menjadi tanah

? lzutsu, Relasi ..., 134
' QS : Al-Jaatsiyah: 24, 818 dan Al-Humazah:3, 1100
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dan tulang belulang, kita akan dibangkitkan? Sungguh kita dan nenek
moyang kita telah diberi janji semacam ini. Ini hanyalah dongeng

Wl w
orang-orang terdahulu.”"”; "“Bahkan mereka merasa heran dengan

datangnya orang yang memberi peringatan kepada mereka. Orang-
orang kafir berkata: ‘Ini adalah hak yang mengherankan. Apakah
setelah kita mati dan menjadi tanah (akan dibangkitkan)? Ini adalah

nl2

pengembalian yang jauh.”’*dan “Orang-orang kafir berkata: ‘Maukah

kalian kami tunjukkan seorang laki-lakilaki yang mengbarkan bahwa
setelah kalian betul-betul hancur (mati) kalian akan mengalami

. « " 3
penciptaan baru? I

Dengan demikian, Al-Qur'an tidak sekedar ‘kalam Allah yang
diturunkan..”, melainkan lebih merupakan “respon ilahiyah terhadap
Kondisi “umar “manusia“dalam~bentuk ‘ckprest kebahasaan™ Seperti
dikatakan di atas, pengertian baru mengenai dunia yang sering harus
merevisi pandangan dunia lama dan mengakibatkan perubahan
paradigma budaya bahkan peradaban, biasanya muncul pada seorang

genius.

"'QS : Al-Mu’minun: 82-83, 336
2 QS : Qaaf: 2-3, 851

i QS : Saba: :7, 684



Dalam Islam, agar sang genius bisa mendapatkan wahyu, 1a juga
harus memiliki syarat yang lebih penting, yakni qudwah qudsiyyah
(potensi suci), sehingga “dapat membaca realitas dengan nama
Tuhannya.” Pewahyuan akan dianggap sempurna (dan berakhir) jika
wahyu itu telah cukup mewakili informasi yang dibutuhkan kehidupan

manusia {universal dan komprehensif).

3. Semantik Al-Qur'an

Tidak dapat disangkal bahwa ayat-ayat Al-Qur’an tersusun dengan
kata bahasa Arab, kecuali beberapa kata yang masuk dalam
perbendaharaannya yang bukan akibat akulturasi. Walaupun Al-Qur'an
menggunakan kosakata yang digunakan oleh orang Arab, namun tidak
jarang wadah Kkata itu diisinya dengan pengertian-pengertian (konsep)
baru yang berbeda dengan sebelumnya menjadi sebuah ‘pandangan
dunia Qur’anik.

Kata i\ (shalat), misalnya, pada mulanya diartikan “do’a”, tetapi
oleh Al-Qur'an pada hampir semua ayat yang menggunakan kata itu,

maknanya bukan sekedar doa tetapi diperluas sehingga mencakup

ucapan dan perbuatan tertentu yang diawali dengan takbiratul ihram
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dan diakhiri dengan salam, '

Kata seperti shalat di atas yang awalnya secara denotatif oang Arab
menyebutnya sebagai doa sedangkan dan ketika masuk pada konsep
Al-Qur'an dengan pemaknaan baru kata shalat sudah mengalami
perluasan makna menjadi ucapan dan tindakan tertentu yang diawali
dengan tz;tkbir dan doakhirt dengan salam.

Yang akan menjadi pembahasan di sini sebenarnya adalah
pengulangan terhadap konsep semantik Al-Qur'an yang dipakai oleh
Izutsu. Dikatakan, semantik secara etimologis merupakan ilmu yang
berhubungan dengan fenomena makna dalam pengertian yang lebih
luas dari kata, begitu luas sehingga hampir apa saja yang mungkin
dianggap memiliki makna merupakan objek semantik. Sebagai sebuah
disip]jn- ilmu_vang. mempelaiari makna, ‘semantik’ telah berkembang
menjadi sebuah filsafat tipe baru yang secara keseluruhan didasarkan
pada konsepsi baru tentang ada dan eksistensi dan berkembang dengan
banyak perbedaan dan cabang berbeda-beda yang luas dari ilmu
tradisional, yang jauh dari anggitan ideal penggabungan yang

v
sempurna. -

Toshihiko Izutsu mendefinisikan semantik sebagai “sebuah kajian

' M. Quraish Shihab, Mukjizar AI-Quran, (Bandung:Mizan, 1997), 89 dan 102

2

 fzutsu, Relasi.... 2
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analitik terhadap istilah-istilah kunci suatu bahasa dengan suatu
pandangan vyang akhirnya sampai pada pengertian konseptual
weltanschaung atau pandangan dunia masyarakat yang menggunakan
bahasa itu, tidak hanya sebagai alat bicara dan berpikir, tetapi yang
lebih penting lagi, pengkonsepan dan penafsiran dunia yang
melingkupinya”. Jadi semantik Al-Qur'an harus dipahami sebagai
Welttanschaung Al-Qur'an atau pandangan dunia Qur’anik. Yang
menjadi titik tekan semantik Al-Qur'an adalah persoalan-persoalan
bagaimana dunia Wujud distrukturkan, apa unsur pokok dunia, dan
bagaimana semua terkait satu sama lain menurut pandangan Kitab Suci
tersebut. Yang bertujuan memunculkan tipe ontologi hidup yang
dinamik dari Al-Qur'an dengan penelaahan analitis dan metodologis

terhadap konsep-konsep pokok, vaitu konsep yang menentukan dalam

pembentukan visi Qur’anik terhadap alam semesta.'®

B. Analisis semantik dan aplikasinya terhadap Al-Qur'an
Seperti yang diungkapkan di atas bahwa semantik adalah kata
Yunani yang akar kata fi’i/-nya adalah semainen, yang berati fo signify
(menandakan, menunjukkan). Sedangkan akar kata nominanya adalah
sema, yang berati sign (tanda). Yang dimaksud semanti di sini adlah

analisis makna, sebagaimana yang digunakan oleh Toshihiko Izutsu.

16 :7: 74
ibid 3
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Menurut Izutsu, teknik atau metode analisis semantik yang akan
sangat banyak berguna dan dibutuhkan dalam penafsiran Al-Qur'an

adalah sebagai berikut': (1) definisi kontekstual (contohnya kata birr

pada QS Al-Baqarah:177), (2) sinonim-substitutif (pada kata ba’saa dan
dharraa yang kemudian diganti dengan sayyi’'ah, pada QS Al-A’raf:94-
95, (3) struktur semantik yang dijelaskan dengan lawan kata (analisis
medan semantik) (contohnya pada kasus perbedaan kata antara khayr dan
hasanah dapat dipahami dengan melawankannya terhadap syarr dan
sayyi’ah), (4) prinsip non-x (kata istakbara oada QS as-Sajadah:15), (5)
medan semantik, sebagai seperangkat hubungan semantik antara kata
tertentu dengan suatu bahasa (contoh kasusu kelompok tak terpisahkan
kata iftara dan kata kadziba yang tergabung dalam term dzalama), (6)
paralelisme-retorik (contoh kasus paralelisme retorik adalah QS Al-
Ankabut:47 dan 49, dan Al-Maidah:44, 45 danl47, (7) konteks
kepentingan agama yang dalam (contoh kata kafir pada QS As-
Syu’ara:17-18.

Namun demikian, teknik analisis semantik ini selanjutnya dapat

diuraikan menjadi: (1) analisis medan semantik (semantic field), (2)

e < £ . : ]
analisis komponen, dan (3) analisis kombinatorial.'

7 Ibid.
" Aan Radiana, Analisis Linguistik dalam Penafsiran Al-Qur’an (Jakarta:
Paramadina, 1996), 19
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Medan Semantik

[stilah medan makna atau semantic field berkaitan dengan teori
bahwa perbendaharaan dalam suatu bahasa memiliki medan struktur,
baik secara /eksikal maupun konseptual, yang dapat dianalisis secara

sinkronis, diakronis, maupun secara paradigmatik. Berangkat dari

- kenyataan adanya keterkaitan yang sangat erat antara jaringan makna

bahasa dan budaya, dan bahkan mungkin pola-pola jaringan makna
itulah yang justru mendeterminasi pola-pola kultural, maka
dimunculkanlah medan semantik (semantic field) yang berarti:
“Bagian dari sistem semantik yang menggambarkan bagian kehidupan
atau realitas dalam semesta tertentu dan yang direalisasikan oleh
seperangkat unsur leksikal yang maknanya berhubungan (jaringan
makna dan konseptual).” Menganalisa medan semantik berarati

“Menguratkan makna-makna darni seperangkﬁt kosakata yang
membentuk pola jaringan tertentu sehingga dapat ditentukan mana
yang menempati posisi sentral (kata kunci, keyword), mana yang
periferal (pinggiran), dan mana yang menempati posisi medium
(berada di antara keduanya).” Analisis medan semantik untuk
kosakata berarti : “Penguraian makna-makna seperangkat kosakata
(vang dianalisis) 1tu diletakkan pada posist sentral.” Namun

demikian, cara terbaik analisis medan semantik untuk kosakata adalah
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dengan mencari posisinya dalam medan semantik kosakata lain. =

Kalau kita meninjau keberadaan kosakata dalam bahasa Indonesia,
kita akan  mengetahui bahwa tebaran kosakata itu juga
menggambarkan perangkat ciri, konsepsi, dan asosiasi hubungan
tertentu. Kata-kata scperti wafat, gugur, meninggal, dan mati mampu
mengasosiasikan adanya hubungan ciri yang sama. Sementara
asosiasi hubungannya dengan kata yang lain dalam sintagmatis
memiliki ciri yang berbeda-beda karena seseorang tidak mungkin
mengatakan kucingku wafat. Kajian tentang medan makna lebih lanjut
berhubungan erat dengan masalah kolokasi. Pengertian kolokasi itu
sendiri ialah asosiasi hubungan makna kata yang satu dengan yang
lain yang masing-masingnya mempunyai hubungan ciri yang relatif
tetapnsKata qigpandangand berhubungandenganmatay hibir,dengan

senyum, dan kata menyalak memiliki hubungan dengan anj:’ng.m

Medan semantik Al-Qur'an dengan demikian adalah seperangkat
kosa kata (term) dalam Al-Qur'an yang makna saling berhubungan
(membentuk pola jaringan tertentu sebagai bagian dari pandangan
dunianya) sehingga bisa ditentukan mana kosakata (term) yang

menempati posisi sentral, medium, dan periferal. Analisis medan

YAminuddin, Semantik Pengantar Studi Tentang Makna, (Bandung:Simar, 1988),
108-110
* Ibid, 108 - 109



26

mungkin terjadi secara penuh atau terjadi antara bagian-bagiannya.ZI

Setiap lingual memiliki satu makna inti. Akan tetapi, karena manusia
memiliki nuansa-nuansa psikologis (pikiran, perasaan, dan kemauan)
yang kompleks, yang dicjawantahkan dalam dimensi sosio-
kulturalnya, maka setiap orang hanya mengenal pinggir yang
berlaina:n dari makna itu, jika dipergunakan dalam hal-hal yang
merujuk pada situasi hidup yang kompleks. Karenanya, unit kosakata
memiliki rendensi makna, yakni unit makna kosakata yang digunakan

oleh  penutur tertentu dalam konteks tertentu, sehingga

membedakannya dari penutur yang lainnya.”

Bertolak dari definisi-definisi ini, maka aplikasinya terhadap Al-
.Qur'an menjadi sebagai berikut: Komponen semantik Al-Qur'an
ddaldh® GrsursUnslr (unit-unit) Uyange seeara) mantap d (lepas- rdari
konstruksi gramatis dan konteks tertentu) bersama-sama membentuk
kosakata Al-Qur'an. Sedangkan analisis komponen semantik Al-
Qur'an adalah “penguraian unsur-unsur yang secara mantap (lepas
dari  konstruksi gramatis dan koneksi tertentu) bersama-sama
membentuk kosakata Al-Qur'an”. Tendensi makna Al-Qur'an

menunjuk arti unit kosakata Al-Qur'an yang terdapat pada konstruksi

gramatis ayat tertentu dengan konteks yang menyertainya.

2'Harimurti Kridalaksana, Kamus Linguistik, (Jakarta: Gramedia,1993)115
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Langkah-langkah yang dapat dilakukan dalam kerja penafsiran
Al-Qur'an adalah:
1. Mengkaji tendensi makna setiap kosakata dalam berbagai
konstruksi gramatik ayat-ayat yang mengandungnya.
2. Menyimpulkan komponen-komponen  makna (yang cukup

mantap) dari berbagai tendensi makna di atas.

3. Analisis Kombinasi Semantik

Jika analisis medan semantik berusaha mengkaji distribusi
kosakata-kosakata yang membentuk jaringan makna dan konseptual
dalam medan tertentu, dan analisis komponen semantik berusaha
mengkaji unit-unit makna sampai unit-unit yang paling elementer
(tendensi makna), maka analisis kombinasi semantik dan aplikasinya
terhadap Al-Qur'an adalah pengkajian terhadap kombinasi unit-unit
makna, untuk menampilkan jaringan makna dan jaringan konseptual
yang dibangunnya.

Aplikasi praktis yang dikonstruksi adalah:
1. Menyimp.ulkan makna inti (total) dari tendensi-tendensi makna

dan komponen-komponennya;

2. Menyimpulkan pokok-pokok ajaran dari berbagai pembicaraan

** Jose Daniel Parera, Teori Semantik, Erlangga, (Jakarta. Erlangga, 1990).78
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ayat dengan berbagai konteks munasabah-nya (tendensit makna

atau siyaqul kalam), komponen-komponen makna dan intinya;

(V%]

. Menghubungkan pokok-pokok ajaran menjadi sub-sub tema;

Fos

. Menyusun sub-sub bab tema tersebut secara sistematis dalam

sebuah bahasan yang utuh;

Lh

. Jika diperlukan, dapat pula dikomparasikan dengan tema-tema
pembicaraan yang lain.

Dengan uraian di atas, sebenarnya apa yang ingin dicapai oleh
analisis semantik adalah pengungkapan atau penyingkapan unit-unit
makna kosakata, sampai pada unit yang paling elementer (tendensi
makna) yang merupakan makna kosakata tersebut sesuai dengan: (1)
referensi (acuan), (2) yang dimaksud oleh penutur, (3) sesuai dengan
konteks yang menyertainya. Karena itu pula, analisis semantik
menuntut adanya kajian lintas ilmu, yakni denlgan menggunakan
ilmu-ilmu terkait, minimal seperti; filsafat bahasa, antropologi bahasa
dan budaya (ernolinguisti), ilmu sejarah, psikolinguistik, dan lain-
lain.

Dari pembahasan di atas, terlihat bahwa basis metode analisis
semantik ini menggunakan ketiga teori makna sebagai fondasinya.
Ketiga teori makna vang dimaksud adalah (1) referensial, teori vang
mengaitkan makna dengan masalah nilai serta proses berpikir

manusia dalam memahami realitas lewat bahasa secara benar (2)
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ideasional/konseptual, sebuah teori yang mendekati makna melalui
kegiatan menyusun dan menyampaikan gagasan lewat bahasa, dan (3)
kontekstual/behavioral, mengaitkan makna dengan fakta pémakaian
bahsa dalam konteks sosial-situasional. Dalam lingkaran ini pulalah
metode analisis semantik memberikan kontribusinya terhadap

penafsiran Al-Qur'an.



BAB III

AYAT-AYAT KEADILAN DAN PEMAKNAANNYA

A. Ayat-Ayat Keadilan Dalam Al-Quran

Sebagaimana dimaparkan pada bab sebelumnya bahwa teknik analisis
semantik «a /a Izutsu, disarikan dalam tiga langkah; analisis medan semantik,
analisis komponen dan analisis kombinatorial. Langkah pertama adalah analisa
medan semantik. Sebuah analisa yang menguraikan makna-makna dari
seperangkat kosakata yang membentuk pola jaringan tertentu sehingga dapat
ditentukan mana yang menempati posisi sentral, mana posisi periferal dan mana
posisi medium.

Untuk itu yang harus dikerjakan adalah menginventarisir kosakata
keadilan dalam Al-Quran dimana kosakata tersebut menjadi istilah kunci yang
akan dianalisis dengan pendekatan semantik. Namun, sebelum melangkah ke
tahap inventansasi kosakata tersebut, penulis akan memberikan perbedaan teknis
antara kosakata, makna dasar dan makna relasional sebagai sebuah konsep
metodologis semantik untuk mempermudah kerja analitis selanjutnya.

Kata-kata atau kosakata dalam bentuk bahasa adalah suatu sistem jaringan
yang rapat, dan makna dasar kata adalah Sésuatu yang melekat pada kata itu
sendiri, yang selaluterbawa dimana pun kata itu diletakkan, kata kitab misalnya
makna dasarnya baik yang ditemukan dalam Al-Quran maupun di luar Al-Quran

vaitu ‘kitab’, buku, sedangkan makna relasional adalah sesuatu yang konotatif

30
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yang diberikan dan ditambahkan pada makna yang sudah ada dengan meletakkan
kata 1tu pada posisi khusus dalam bidang khusus, berada pada relasi yang
berbeda dengan semua kata-kata penting lainnya dalam sistem tersebut. Kata
kitab ketika dimasukkan dalam konteks Al-Quran dengan sistem khusus dan
diberikan posisi tertentu yang jelas dan ditempatkan dalam hubungan erat dengan
kata-kata penting Al-Quran, maka kata kitfab menerima makna yang luar biasa
pentingnya sebagai isyarat konsep religius yang sangat khusus yang dilingkupi
oleh cahaya kesucian, misalnya ahl al-kitab, “masyarakat berkitab”, lihat QS Al-

Baqarah/2:2, 44, 53, 78 dan masih banyak lagi disebutkan hingga 247 kali.'
Kata ;5 (karam) menurut konsep masyarakat Arab pra Islam adalah “seseorang

yang memiliki garis keturunan kebangsawanan”. Makna ini diubah oleh Al-Quran
sehingga ia tidak saja dipakai dalam menyifati manusia, melainkan bisa bermakna rezeki,
pasaitgtn'sual- haungan! licapal, dan' sebagaiitya. Tan” pada’ akhimya' Rata kaiari

diartikan dengan “sesuatu yang baik sesuai objek yang disifatinya.’

‘Kembali kepada inventarisasi kosakata keadilan, penulis akan membagi

menjadi dua bagian, pertama kosa-kata keadilan yang diungkapkan dengan lafadz

' Toshihiko lzutsu, Relasi Tuhan dan Manusia Pendekatan Semantik terhadap Al-Quran.

(Yogyakarta: Tiara Wacana. 1997), 10-17
* M. Quraish Shihab, Mukjizat Al-Quran, (Bandung: Mizan, 1997), 102
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Jas dan derivasinya dan kedua kosakata keadilan yang diwakili oleh kosakata
selain Jae.
1. Kosakata keadilan dari lafadz J:g_

Dalam Al-Quran kata J.s disebutkan sebanyak 15 kali, jika ditambah dengan

kata yang berakar darinya ada 28 kali.

QS Al-Bagarah/2: 48, 123, dan 282
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“ Dan jagalah dirimu dari ('azab) hari (kiamat, yang pada hari itu) seseorang tidak
dapat membela orang lain, walau sedikitpun; dan (begitu pula) tidak diterima

syafa’at dan tebusan daripadanya, dan tidaklah mereka akan ditolong.” ?
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“ Dan takutlah kamu kepada suatu hari di waktu seseorang tidak dapat
menggantikan seseorang lain sedikitpun dan tidak akan diterima suatu tebusan
daripadanya dan tidak akan memberi manfa'at sesuatu syafa'at kepadanya dan

tidak (pula) mereka akan ditolong.” 2

* DEPAG R, Al Quran dan Terjemahannya, (Surabaya: Mahkota. 1989 ), 16
* QS : Al Bagarah : 123, 32
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” Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermu’amalah tidak secara tunai
untuk waktu.yang ditentukan, hendaklah kamu menuliskannya. Dan hendaklah
seorang penulis di antara kamu menuliskannya dengan benar. Dan janganlah
penulis enggan menuliskannya sebagaimana Allah telah mengajarkannya, maka
hendaklah ia menulis, dan hendaklah orang yang berhutang itu mengimlakkan
(apa yang akan ditulis itu), dan hendaklah ia bertakwa kepada Allah Tuhannya,
dan janganlah ia mengurangi sedikitpun daripada hutangnya. Jika yang berhutang
itu orang yang lemah akalnya atau lemah (keadaannya) atau dia sendiri tidak
mampu mengimlakkan, maka hendaklah walinya mengimlakkan dengan jujur” 4

QS An-Nisa’/4: 3, 58, 129 dan 135
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“Dan jika kamu takut tidak akan dapat berlaku adil terhadap (hak-hak) perempuan
yatim (bilamana kamu mengawininya), maka kawinilah wanita-wanita (lain) yang
kamu senangi: dua, tiga atau empat. Kemudian jika kamu takut tidak akan dapat
berlaku adil, maka (kawinilah) seorang saja, atau budak-budak yang kamu miliki.

Yang demikian itu adalah lebih dekat kepada tidak berbuat aniaya.”™ &

TS 0S5 OF ol 0208 03]y Lghaf ) bl 15 55 OF oS al all Of
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* QS : Al-Bagarah: 282, 70.
QS : Al-Nisa’, 115.




“Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyvampaikan amanat kepada vang berhak
meneimanys? dan C@nenyuruhc kaniuy wpabilald fenetaplkanc kukdmd dinahtara
manusia supaya kamu menetapkan dengan adil. Sesungguhnya Allah memben
pengajaran yang sebaik-baiknya kepadamu. Sesungguhnya Allah adalah Maha
Mendengar lagi Maha Melihat.”’
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Dan kamu sekali-kali tidak akan dapat berlaku adil di antara isteri- isteri (mu),

walaupun kamu sangat ingin berbuat demikian, karena itu janganlah kamu
terlalu cenderung (kepada yang kamu cintai), sehingga kamu biarkan yang lain
terkatung-katung.Dan jika kamu mengadakan perbaikan dan memelihara diri (dan

kecurangan),maka sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. ¥

o AUl RESUN] o {,5\,&\ oyl slags bedl el i 15 oS gele -l L1l
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»

Wahai orang-orang yang beriman, jadilah kamu orang yang benar-benar penegak

keadilan, menjadi saksi karena Allah biarpun terhadap dirimu sendiri atau ibu bapa
dan kaum kerabatmu. Jika 1a kaya ataupun miskin, maka Allah lebih tahu
kemaslahatannya. Maka janganlah kamu mengikuti hawa nafsu karena ingin
menyimpang dari kebenaran. Dan jika kamu memutar balikkan (kata-kata) atau
enggan menjadi saksi, maka sesungguhnya Allah adalah Maha Mengetahui segala
apa yang kamu kerjaan.”9

7 QS : Al-Nisa™: 128.
* QS : Al- Nisa™: 129, 143.
? QS : Al-Nisa’ : 135, 144.
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QS AEMaidah/5:8, 958 dan' 106

W e 53 0122 155 i Yy Ll 0G5 ) 5l 18 R i Gl

- A & & & 3~ o .. o
& - - +* - P -~ - - - P

- Ed Fl
(;\);;}1;,: U Tl Ol 438y (Tal) T3 o Jpl8 gt

" Hai orang-brang vang beriman, hendaklah kamu jadi orang-orang yang selalu
menegakkan (kebenaran) karena Allah, menjadi saksi dengan adil. Dan janganlah
sekali-kali kebencianmu terhadap sesuatu kaum, mendorong kamu untuk berlaku
tidak adil. Berlaku adillah, karena adil itu lebih dekat kepada takwa. Dan
bertakwalah kepada Allah, sesungguhnya Allah Maha Mengetahui apa yang kamu

a 25 10
kerjakan.” =
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Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu membunuh binatang buruan,

ketika kamu sedang ihram. Barangsiapa di antara kamu membunuhnya dengan
sengaja, maka dendanya ialah mengganti dengan binatang ternak seimbang
dengan buruan yang dibunuhnya, menurut putusan dua orang yang adil di antara
kamu, sebagai had-ya yang di bawa sampai ke Ka'bah, atau (dendanya)
membayar kaffarat dengan memberi makan orang-orang miskin, atau berpuasa
seimbang dengan makanan yang dikeluarkan itu, supaya dia merasakan akibat
yang buruk dari perbuatannya. Allah telah mema'afkan apa yang telah lalu. Dan

19 QS : Al Maidah: 8, 159.
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barangsiapa yang kembali mengerjakannya, niscaya Allah akan menyiksanya.

Allah Maha Kuasa lagi mempunyai (kekuasaan untuk) menyiksa.” /i
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Hai orang-orang yang beriman, apabila salah seorang kamu menghadapi

kematian, sedang dia akan berwasiat, maka hendaklah (wasiat itu) disaksikan oleh
dua orang vyang adil di antara kamu, atau dua orang yang berlainan agama dengan
kamu, jika kamu dalam perjalanan di muka bumi lalu kamu ditimpa bahaya
kematian. Kamu tahan kedua saksi itu sesudah sembahyang (untuk bersumpah),
lalu mereka keduanya bersumpah det+ngan nama Allah jika kamu ragu-ragu:
"(Demi Allah) kami tidak akan menukar sumpah ini dengan harga yang sedikit
(untuk kepentingan seseorang), walaupun dia karib kerabat, dan tidak (pula) kami
menyembunyikan persaksian Allah; sesungguhnya kami kalau demikian tentulah
termasuk orang-orang yang berdosa". '*

QS Al-Anam/6: 1,70, 115, 150 dan 152
it 1938 b )_Jjuuun f= ,a)Utjua,M.J~ Gl sl ol A0
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i Segala puji bagi Allah Yang telah menciptakan langit dan bumi, dan
mengadakan gelap dan terang, namun orang-orang yang kafir mempersekutukan

(sesuatu) dengan Tuhan mereka.” "

" QS : Al-Maidah: 95, 177.
1238 : Al-Maidah: 106, 180.
3 QS : Al An’am: 1, 186.



37

& g s - = -
ﬁ}o.»_

WSO of 0 K R Gl el [ ] ._VJ; tmﬂ Sl 3

’é’ ” a ff,af & 5 o & g =
MJ‘%MJ@UJ”‘,L{JMJEJ&U L_ﬁlnd-d‘;‘myke._ il sl

AR TN g SRS . .-
(V«)JL.A..QL)JL(L%(,_, l'u&ﬁr_.-a.:‘-\‘-‘, L_.«l_w"._ﬂ.! }..-.«flm.llq.l.w.al'

Ed

”’Dan tinggalkanlah orang-orang yang menjadikan agama mereka sebagai main-

main dan senda-gurau, dan mereka telah ditipu oleh kehidupan duma.
Peringatkanlah (mereka) dengan Al Qur'an itu agar masing-masing diri tidak
dijerumuskan * ke dalam neraka, karena perbuatannya sendiri. Tidak akan ada
baginya pelindung dan tidak (pula) pember syafa'at selain daripada Allah. Dan
jika ia menebus dengan segala macam tebusanpun, niscaya tidak akan diterima itu
daripadanya. Mereka itulah orang-orang vang dijerumuskan ke dalam neraka,
disebabkan perbuatan mereka sendiri. Bagi mereka (disediakan) minuman dari air
yang sedang mendidih dan azab yang pedih disecbabkan kekafiran mereka

dahulu.”"
£ . # ; I g
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" Telah sempurnalah kalimat Tuhanmu (Al Qur'an, sebagai kalimat yang benar

dan adil. Tidak ada yang dapat merobah-robah kalimat-kalimat-Nya dan Dia-lah
yang Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui™

o A S D "/ “gis ”I ’\ff Bro oo- i ,,J‘_J","f
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* Katakanlah: "Bawalah ke mari saksi-saksi kamu vang dapat mempersaksikan

bahwasanya Allah telah mengharamkan (makanan yang kamu) haramkan ini." Jika
mereka mempersaksikan, maka janganlah kamu ikut (pula) menjadi saksi bersama
mereka; dan janganlah kamu mengikuti hawa nafsu orang-orang yang

4 QS : Al-An’am : 170, 198.
5 QS : Al-An’am : 115, 207.
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mendustakan ayat-ayat Kami, dan orang-orang vang tidak beriman kepada

kehidupan akhirat, sedang mereka mempersekutukan Tuhan mereka.” s
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” Dan janganlah kamu dekati harta anak yatim, kecuali dengan cara yang lebih
bermanfa'at, hingga sampai ia dewasa. Dan sempurnakanlah takaran dan
timbangan dengan adil. Kami tidak memikulkan beban kepada seseorang
melainkan sekedar kesanggupannya. Dan apabila kamu berkata, maka hendaklah
kamu berlaku adil kendatipun dia adalah kerabat (mu), dan penuhilah janji Allah.

Yang demikian itu diperintahkan Allah kepadamu agar kamn ingat ” 7

QS Al-A 'rafl7: 159 dan 181

LI
Ay

B
[¢]
—
(&
=
‘t:
&
k‘_. A
C 1
!

y o0
&. Y
&

Y
%
4

A
%

( o
e

?9 . . .
Danjii;iantarackaum, Musa. dtu terdapats suaty umat yang -membert petunjuk
(kepada manusia) dengan hak dan dengan yang hak itulah mereka menjalankan

keadilan.” '®

5 # 2
(YAY) dj{'@/:\: .;JL: J}:\.%_:, 4.;|' L:.:zl;—

” Dan di antara orang-orang vang Kami ciptakan ada umat yang memberi
petunjuk dengan hak, dan dengan yang hak itu (pula) mereka menjalankan

. s 19
keadilan.

16 QS : Al-An’am : 150, 214.
17QS : Al-An’am : 152, 214,
% QS : Al-A’raf: 159. 247.
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" Dan janganlah kamu dekati harta anak yatim, kecuali dengan cara yang lebih

bermanfa'at, hingga sampai ia dewasa. Dan sempurnakanlah takaran dan
timbangan dengan adil. Kami tidak memikulkan beban kepada seseorang
melainkan sekedar kesanggupannya. Dan apabila kamu berkata, maka hendaklah
kamu berlaku adil kendatipun dia adalah kerabat (mu), dan penuhilah janj1 Allah.

Yang demikian itu diperintahkan Allah kepadamu agar kamu ingat,” !’

QS Al-A rafl7: 159 dan 181
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Dan di antara kaum Musa itu terdapat suatu umat yang memberl petunjuk

(kepada manusia) dengan hak dan dengan yang hak itulah mereka menjalankan

keadilan.” '®

(n) e 4y sl O s el Ll e
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Dan di antara orang-orang yang Kami ciptakan ada umat yang memberi

petunjuk dengan hak, dan dengan yang hak itu (pula) mereka menjalankan

keadilan.” "’

'7QS : Al-An’am : 152, 214.
¥ QS : Al-A’raf: 159. 247.
¥ QS : AI-Al Quran’raf ; 181, 252.
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QS A/-Nahl 16: 76 dan 90

agor g MTOY},@JL;VK }"b-’;iﬁ;iﬁb)@ b f‘_'<"i m_l}fuﬂi}JLlLed.b'lufpj

(V)i Bl o o gn g Sl ol s 38 (S5 b o oL Y

" Dan Allah membuat (pula) perumpamaan: dua orang lelaki vang seorang bisu,

tidak dapat berbuat sesuatupun dan dia menjadi beban atas penanggungnya, ke
mana saja dia disuruh oleh penanggungnya itu, dia tidak dapat mendatangkan
suatu kebajikanpun. Samakah orang itu dengan orang yang menyuruh berbuat

keadilan, dan dia berada pula di atas jalan yang lurus?” =

ey Sy sliodll e gy oA (63 skl Oluolly Jubefl sl alll Of
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Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adil dan berbuat kebajikan,

memberi kepada kaum kerabat, dan Allah melarang dari perbuatan keji,
kemungkaran dan permusuhan. Dia memberi pengajaran kepadamu agar kamu
dapat:mengambil ipelajaran.

QS An-Naml/27: 60
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7 Atau siapakah yang telah menciptakan langit dan bumi dan yang menurunkan air

untukmu dari langit, lalu Kami tumbuhkan dengan air itu kebun-kebun yang
berpemandangan indah, yang kamu sekali-kali tidak mampu menumbuhkan

QS : Al Nahl : 76, 413.
*1 QS : Al-Nahl: 90, 415.
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pohon-pohonnya? Apakah di samping Allah ada tuhan (yang lain)? Bahkan

59

sebenarnya' miercka adalal 'orang-ordngyang menyimpang” (dari kebenaranj. "

QS As-Syura/42: 15
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” Maka karena itu serulah (mereka kepada agama itu) dan tetaplah sebagaimana
diperintahkan kepadamu dan janganlah mengikuti hawa nafsu mereka dan
katakanlah: "Aku beriman kepada semua Kitab yang diturunkan Allah dan aku
diperintahkan supaya berlaku adil di antara kamu. Allah-lah Tuhan kami dan
Tuhan kamu. Bagi kamiamal-amal kami dan bagi kamu amal-amal kamu. Tidak
ada pertengkaran antara kami dan kamu, Allah mengumpulkan antara kita dan

kepada-Nyalah kembali (kita)" **

QS Al-Hujurat/49: 9
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" Dan jika ada dua golongan dari orang-orang mu'min berperang maka
damaikanlah antara keduanya. Jika salah satu dari kedua golongan itu berbuat
aniaya terhadap golongan yang lain maka perangilah golongan yang berbuat
aniaya itu sehingga golongan itu kembali kepada perintah Allah; jika golongan itu
telah kembali (kepada perintah Allah), maka damaikanlah antara keduanya dengan

22.QS : Al Naml : 60, 601.
33 QS : Al Syura : 15, 785.
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adil dan berlaku adillah. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang berlaku
adil.”**

QS At-Thallaq/65: 2
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= Apabila mereka telah mendekati akhir iddahnya, maka rujukilah mereka dengan

baik atau lepaskanlah mereka dengan baik dan persaksikanlah dengan dua orang
saksi yang adil di antara kamu dan hendaklah kamu tegakkan kesaksian itu karena
Allah. Demikianlah diberi pengajaran dengan itu orang yang beriman kepada
Allah dan hari akhirat. Barangsiapa yang bertakwa kepada Allah niscaya Dia akan

33 23

mengadakan baginya jalan ke luar.

QS Al-Infithar/82: 7
(vyelasd B Bl sl

”Yang telah menciptakan kamu lalu menyempurnakan kejadianmu dan

= o » = 26
menjadikan (susunan tubuh) mu seimban.

4 QS : Al Hujurat - 9, 846.
QS : Al Thalaq : 2, 945.
26 QS : Al Infithar : 7, 1032
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2. Kosakata keadiian dari selain lafadz Jos:
Dari akar kata lo-s:

Al-Bhaqarah/2:282
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” Dan persaksikanlah dengan dua orang saksi dari orang-orang lelaki diantaramu).
Jika tak ada dua orang lelaki, maka (boleh) seorang lelaki dan dua orang
perempuan dari saksi-saksi yang kamu ridhai, supaya jika seorang lupa maka
seorang lagi mengingatkannya. Janganlah saksi-saksi itu enggan (memberi
keterangan) apabila mereka dipanggil; dan janganlah kamu jemu menulis hutang
itu, baik kecil maupun besar sampai batas waktu membayarnya. Yang demikian
itu, lebih adil di sisi Allah dan lebih dapat menguatkan persaksian dan lebih dekat
kcpada tidak (menimbulkan) keraguanmu, (Tulislah mu'amalahmu itu), kecuali
Jika dmutamalahc itudiperdagangandtdnalbyangkamib Jalahkan dbamars karu smaka

227

tak ada dosa bagi kamu. ..

Ali Imran/3: 18, 21
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Allah  menvatakan bahwasanya.itidak .ada [Tuhan, (vang berhak; disembah)

melainkan Dia, Yang menegakkan keadilan. Para malaikat dan orang-orang yang
berilmu (juga menyatakan vang demikian itu). Tak ada Tuhan (yang berhak
”28

disembah) melainkan Dia, Yang Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana.
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Sesungguhnya orang-orang vang kafir kepada ayat-ayat Allah dan membunuh

para nabi yang memang tidak dibenarkan dan membunuh orang-orang yang
menyuruh manusia berbuat adil, maka gembirakanlah mereka bahwa mereka akan

i 5 A 29
menerima siksa yang pedih.”

An-Nisa/d4: 3, 127 dab 135
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“Dan jika kamu takut tidak akan dapat berlaku adil terhadap (hak-hak) perempuan

yatim (bilamana kamu mengawininya), maka kawinilah wanita-wanita (lain) yang
kamu senangi: dua, tiga atau empat. Kemudian jika kamu takut tidak akan dapat
berlaku adil, maka (kawinilah) seorang saja, atau budak-budak yang kamu miliki.

Yang demikian itu adalah lehih dekat kepada tidak herbuat aniava » *°

% QS : Ali Imran : 18, 78.
¥ QS : Ali Imropn : 21, 78.
¥ QS AlNisa’ : 3,115,
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Dan mereka minta fatwa kepadamu tentang para wanita. Katakanlah: "Allah

membert fatwa kepadamu tentang mereka, dan apa yang dibacakan kepadamu
dalam Al Qur'an (juga memfatwakan) tentang para wanita yatim yang kamu tidak
memberikan kepada mereka apa yang ditetapkan untuk mereka, sedang kamu
ingin mengawini mereka dan tentang anak-anak yang masih dipandang lemah.
Dan (Allah menyuruh kamu) supaya kamu mengurus anak-anak yatim secara adil.
Dan kebajikan apa saja yang kamu kerjakan, maka sesungguhnya Allah adalah

Maha Mengetahuinya". %
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Wahai orang-orang vang beriman, jadilah kamu orang vang benar-benar

penegak keadilan, menjadi saksi karena Allah biarpun terhadap dirimu sendiri atau
ibu bapa dan kaum kerabatmu. Jika ia kaya ataupun miskin, maka Allah lebih tahu
kemaslahatannya. Maka janganlah kamu mengikuti hawa nafsu karena ingin
menyimpang dari kebenaran. Dan jika kamu memutar balikkan (kata-kata) atau
enggan menjadi saksi, maka sesungguhnya Allah adalah Maha Mengetahui segala

apa yang kamu kerjaan.” &

3 Al-Nisa’ : 127, 143
3 AI-Nisa’ - 135, 144
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Al-Maidah/5: 8 dan 42

-3 .
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Hai orang-orang yang beriman, hendaklah kamu jadi orang-orang yang selalu

menegakkan (kebenaran) karena Allah, menjadi saksi dengan adil. Dan janganlah
sekali-kali kebencianmu terhadap sesuatu kaum, mendorong kamu untuk berlaku
tidak adil. Berlaku adillah, karena adil itu lebih dekat kepada takwa. Dan
bertakwalah kepada Allah, sesungguhnya Allah Maha Mengetahui apa yang kamu

kerjakan. «“ ™’

EIRUIE DS gt SHC MR SRS E ORI
o oil_g___ﬁg;bwm;,g,ui % o ut,uw_ij“};,;;ﬁ”,, ub;»

(i\‘)Mf

" Hai orang-orang yang beriman, hendaklah kamu jadi orahg-orang yang selalu
menegakkan (kebenaran) karena Allah, menjadi saksi dengan adil. Dan janganlah
sekali-kali kebencianmu terhadap sesuatu kaum, mendorong kamu untuk berlaku
tidak adil. Berlaku adillah, karena adil itu lebih dekat kepada takwa. Dan
bertakwalah kepada Allah, sesungguhnya Allah Maha Mengetahui apa yang kamu

g e :4
kerjakan.””

¥ QS : Al-Maidah : 8, 159.
QS : Al-Maidah : 42, 166.
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Al- Anam/6:veY
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" Dan janganlah kamu dekati harta anak vatim, kecuali dengan cara yang lebih

bermanfa'at, hingga sampai ia dewasa. Dan sempurnakanlah takaran dan
timbangan dengan adil. Kami tidak memikulkan beban kepada seseorang
melainkan sekedar kesanggupannya. Dan apabila kamu berkata, maka hendaklah
kamu berlaku adil kendatipun dia adalah kerabat (mu), dan penuhilah janji Allah.

Yang demikian itu diperintahkan Allah kepadamu agar kamu ingat,” R

Al-A’raf/7:29

Katakanlah: "Tuhanku menyuruh menjalankan keadilan". Dan (katakanlah):

"Luruskanlah muka (diri) mu di setiap shalat dan sembahlah Allah dengan
mengikhlaskan keta'atanmu kepada-Nya. Sebagaimana Dia telah menciptakan

kamu pada permulaan (demikian pulalah) kamu akan kembali kepauial\lya)".36

3QS: Al- An'am : 152, 214.
36 QS : Al-A'raf : 29, 225.
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Yunus/ 102 4,47 dah'54
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9 Hanya kepadaNyalah kamu semuanya akan kembali; sebagai jani yang benar

daripada Allah, sesungguhnya Allah mcnciptakan makhluk pada permulaannya
ketudian menguianginya (menghidupkannya) kembali (sesudah berbangkit), agar
Dia memberi pembalasan kepada orang-orang yang beriman dan yang
mengerjakan amal saleh dengan adil. Dan untuk orang-orang kafir disediakan

minuman air yang panas dan azab yang pedih disebabkan kekafiran mereka.””’

(EV)Osadles ¥ oy Ll iy a8 ol gy sl BB gy el ST
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Tiap:tiapsamat mempunyaicrasul;imakaa apabila;itelah -datangdrasuluimereka;
diberikanlah keputusan antara mereka dengan adil dan mereka (sedikitpun) tidak

TR
dianiaya.
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QS : Yunus : 4, 305.
QS : Yunus : 47, 314.
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El . e . : = F
Dan kalau setiap diri yang zalim (musyrik) itu mempunyai segala apa vang ada

di bumi ini, tentu dia menebus dirinya dengan itu, dan mereka menyembunyikan
penyesalannya ketika mercka telah menyaksikan azab itu. Dan telah diberi

keputusan di antara mereka dengan adil, sedang mereka tidak dianiaya.” *’

Hud/11: 85
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Dan Syu’aib berkata: "Hai kaumku, cukupkanlah takaran dan timbangan dengan
adil, dan janganlah kamu merugikan manusia terhadap hak-hak mereka dan

janganlah kamu membuat kejahatan di muka bumi dengan membuat kerusakan.”*

Al-Anbiya’/21: 47
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" Kami akan memasang timbangan yang tepat pada hari kiamat, maka tiadalah

dirugikan seseorang barang sedikitpun. Dan jika (amalan itu) hanya seberat biji
sawipun pasti Kami mendatangkan (pahala) nya. Dan cukuplah Kami sebagai
Pembuat perhitungan.”™'

¥ QS : Yunus : 54, 315
* QS : Huud : 85, 340.
*1QS : Al-Anbiya’ : 47, 501.
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Al-Ahzab/33:5
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£ Panggillah mereka (anak-anak angkat itu) dengan (memakai) nama bapak-bapak

mereka; itulah yang lebih adil pada sisi Allah, dan jika kamu tidak mengetahui
bapak-bapak mereka, maka (panggillah mereka sebagai) saudara-saudaramu
seagama dan maula-maulamu. Dan tidak ada dosa atasmu terhadap apa yang kamu
khilaf padanya, tetapi (yang ada dosanya) apa yang disengaja oleh hatimu. Dan

adalah Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. » *

Al-Hujurat/49:9
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Dan jika ada dua golongan dari orang-orang mu'min berperang maka

damaikanlah antara keduanya. Jika salah satu dari kedua golongan itu berbuat
aniaya terhadap golongan yang lain maka perangilah golongan yang berbuat
aniaya itu sechingga golongan itu kembali kepada perintah Allah; jika golongan itu
telah kembali (kepada perintah Allah), maka damaikanlah antara keduanya dengan
adil dan berlaku adillah. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang berlaku

vt eAd
adil.”

* QS : Al-Ahzab : 5, 667.
* QS : Al-Hujurat : 9, 843
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” Dan tegakkanlah timbangan itu dengan adil dan janganlah kamu mengurangi

.
neraca itu.

Al-Hadid/57 : 25
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. Sesungguhnya Kami telah mengutus rasul-rasul Kami dengan membawa bukti-

bukti yang nyata dan telah Kami turunkan bersama mereka Al Kitab dan neraca
(keadilan),supaya, manusia dapat melaksanakan keadilan, Dan-Kami ciptakan besi
yang padanya terdapat kekuatan yang hebat dan berbagai manfaat bagi manusia,
(supaya mereka mempergunakan besi itu) dan supaya Allah mengetahui siapa
yang menolong (agama) Nya dan rasul-rasul-Nya padahal Allah tidak dilihatnya.

Sesungguhnya Allah Maha Kuat lagi Maha Perkasa.” *°

Al-Mumtahanah/: 8
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* QS : Ar-Rahman : 9, 885.
+ QS : Al-Hadid : 25, 904.
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Allah tiada melarang kamu untuk berbuat baik dan berlaku adil terhadap orang-
orang yang tiada memerangimu karena agama dan tidak (pula) mengusir kamu

. 4 s = i sl
dar1 negerimu. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang berlaku adil.”™™

Al-Jin/72 : 14-15
() £y n_jm;u.u}_w“;_a,uj.&_awffﬂumn (s il

-

Dan sesungguhnya di antara kami ada orang-orang yang ta'at dan ada (pula)

orang-orang vang menyimpang dari kebenaran. Barangsiapa vang ta'at, maka

7

mereka itu benar-benar telah memilih jalan yang lurus.”
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; Adapun orang-orang yang menyimpang dari kebenaran, maka mereka menjadi
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kayu api neraka Jahannam".

3. Yang berasal dari selain J4s dan bd:

An-Nisaa 4:34 & 135
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% QS - Mumtahanan - 8, 924
QS Al-Nin 14, 985,
®QS - Al-Jin ! 15, 985.
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“Kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum wanita. oleh karena Allah telah

melebihkan sebahagian mereka (laki-laki) atas sebahagian yang lain (wanita), dan
karena mereka (laki-laki) telah menafkahkan sebagian dari harta mereka. Sebab itu
maka wanita yang saleh, ialah yang ta'at kepada Allah lagi memelihara diri ketika
suaminya tidak ada, olech karena Allah telah memelihara (mereka). Wanita-wanita
yang kamu Khawatirkan nusyuznya, maka nasehatilah mereka dan pisahkanlah
mereka di tempat tidur mereka, dan pukullah mereka. Kemudian jika mereka
menta atimu, maka janganlah kamu mencari-cari jalan untuk menyusahkannya.

Sesungguhnya Allah Maha Tinggi lagi Maha Besar.” *
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Wahai orang-orang yang beriman, jadilah kamu orang yang benar-benar

penegak keadilan, menjadi saksi karena Allah biarpun terhadap dirimu sendiri atau
ibu bapa dan kaum kerabatmu. Jika ia kaya ataupun miskin, maka Allah lebih tahu
kemastahatammya. Maka janganlah kamu mengikuti hawa nafsu karena ingin
menyimpang dari kebenaran, Dan jika kamu memutar balikkan (kata-kata) atau
enggan menjadi saksi, maka sesungguhnya Allah adalah Maha Mengetahui segala

apa yang kamu kerjaan.” >

Al-Maidaah 5:66
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* QS : Al-Nisa’ : 34, 123.
QS : Al-Nisa” : 135, 144,
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Dan sekiranya mereka sungguh-sungguh menjalankan (hukum) Taurat, Injil dan

(Al Qur'an) yang diturunkan kepada mereka dari Tuhannya, niscaya mereka akan
mendapat makanan dari atas mereka dan dari bawah kaki merska. Di antara
mereka ada golongan yang pertengahan. Dan alangkah buruknya apa vang

dikerjakan oleh kebanyakan mereka.” !

Huud 11: 45
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“ Dan Nuh berseru kepada Tuhannya sambil berkata: "Ya Tuhanku, sesungguhnya
anakku, termasuk keluargaku, dan sesungguhnya janji Engkau itulah yang benar.

Dan Engkau adaiah Hakim yang seadil-adiinya.™”

Al- Israa 17: 35 dan 80
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Dan sempurnakanlah takaran apabila kamu menakar dan timbanglah dengan

3

neraca yvang benar. ftilah'yarg Tebih'atama (bagimu)'dan iébih baik akibatnyd. ™
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1 QS : AL-Maidah : 66, 171.
2QS - Al-Huud - 45, 334,
QS : Al:lsra’ : 35, 429.
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" Dan katakanlah: "Ya Tuhan-ku, masukkanlah aku secara masuk vang benar dan
keluarkanlah (pula) aku secara keluar yang benar dan berikanlah kepadaku dari

LR w34
sisi Engkau kekuasaan yang menolong.” ’

Al-Afraaf/ 7:89
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Sungguh kami mengada-adakan kebohongan yang besar terhadap Allah, jika

kami kembali kepada agamamu, sesudah Allah melepaskan kami daripadanya.
Dan tidaklah patut kami kembali kepadanya, kecuali jika Allah, Tuhan kami
menghendaki (nya). Pengetahuan Tuhan kami meliputi segala sesuatu. Kepada
Allah sajalah kami bertawakkal. Ya Tuhan kami, berilah keputusan antara kami
dan kaum kami dengan hak (adil) dan Engkaulah Pemberi keputusan yang sebaik-

baiknya.” ”

Thahaa/20: 63, 104 dan 112
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58 QS : Al-Isra’ : 80, 436.
3 QS - Al-A'raf : 89, 236.
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" Mereka berkata: "Sesungguhnya dua orang ini _adalah benar-benar ahli sithir
yang hendak mengusir kamu dari negeri kamu dengan sithimya dan hendak

melenyapkan kedudukan kamu yang utama.” >

05 Ny (A0 8y 48 LR 5 058 G (B 1
" Kami lebih mengetahui apa yang mereka katakan, ketika berkata orang yang
paling lurus jalannya di antara mereka: "Kamu tidak berdiam (di dunia) melainkan

hanyalah sehari saja".”’

af 8 Lo
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” Dan barangsiapa mengerjakan amal-amal yang saleh dan ia dalam keadaan

beriman, maka ia tidak khawatir akan perlakuan yang tidak adil (terhadapnya) dan

tidak (pula) akan pengurangan haknya.” %

Al-Anbiya/21:112
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: (Muhammad) berkata: "Ya Tuhanku, berilah keputusan dengan adil. Dan Tuhan

kami ialah Tuhan Yang Maha Pemurah lagi Yang dimohon pertolongan-Nya
" i)

terhadap apa yang kamu katakan".

*® QS : Thaha : 63, 482.

7 QS : Thaha : 140, 488

** QS : Thaha : 112, 489.
QS - Al Anbiya® : 112, 509,
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Al-Furqaan 25: 67
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” Dan orang-orang yang apabila membelanjakan (harta), mereka tidak berlebih-

lebihan, dan tidak (pula) kikir, dan adalah (pembelanjaan itu) di tengah-tengah

] 14 2 ({]
antara yang demikian.””

Shaad: 22 & 26
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” Ketika mereka masuk (menemui) Daud lalu ia terkejut karena (kedatangan)

mereka. Mereka berkata: "Janganlah kamu merasa takut; (kami) adalah dua orang
yang berperkara yang salah seorang dari kami berbuat zalim kepada yang lain;
maka_benlah keputusan antara kami dengan adil dan janganlah kamu menyimpang

dari kebenaran dan tunjukilah kami ke jalan yang lurus.” ®
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” Hai Daud, sesungguhnva Kami menjadikan kamu khalifah (penguasa) di muka

bumi, maka berilah keputusan (perkara) di antara manusia dengan adil dan
janganlah kamu mengikuti hawa nafsu, karena ia akan menyesatkan kamu dari

% QS : Al Furqan : 67. 569.
' QS : Shaad : 22, 735.
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Jalan Allah. Sesungguhnya orang-orang yang sesat dari jalan Allah akan mendapat

azab yang berat, karena mereka melupakan hari perhitungan.” *

At-Tin/95:8

(Ao bl oS allh i
"’ Bukankah Allah Hakim yang seadil-adilnya?” 63

Dari seluruh ayat yang ditampilkan di atas, yang dicetak tebal adalah

kosakata yang menjadi sentral penelitian. Seperti, ¢! saudl (2w (Jus o Jast (Jas
S B atie Wl (eSS izl el ¢ ans (onldl (ol
VP iy W ¢l g b2l ol s ¢ LA (3. Dimanakah posisi mereka, yang
manakah di antara mereka yang berada pada posisi sentral, periferal dan medium.

Karena: muaralidarh spenelitianiiiniradalahl dinencan definist keddilancyang
qur’anik, keadilan yang dikehendaki oleh Penutur awal yang bersifat metafisis®

dan ketika sampai kepada kita setelah melalui Jibril dan Rasulullah berupa A/-
Mushaf berbahasa Arab, bahasa dunia manusia yang bersifat historis. Maka posisi
kosakata keadilan dalam konteks ini menjadi begitu penting dan sentralis

dibanding kata-kata kunci lain dari Al-Quran.

62 QS : Shaad : 26, 736.
% QS : Al Tiin : 8, 1076.
(‘4 Hidayat, Memahami, 9
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B. Pemaknaan Kosa kata Keadilan Dalam Al-Quran

Tahap berikutnya, setelah menginventarisir kosakata-kosakata yang akan
dinalisis adalah menganalisa komponen makna. Dalam konteks Al-Quran
komponen semantik adalah unsur-unsur (unit-unit) yang secara mantap (lepas
dar1 konstruksi gramatis dan konteks tertentu) bersama-sama membentuk
kosakata Al‘-Quran. sedangkan analisis komponen semantik Al-Quran adalah
“penguraian unsur-unsur yang secara mantap (lepas dari konstruksi gramatis dan
koneksi tertentu)‘ 'Jbersama—sama membentuk kosakata Al-Quran”. Tendensi
makna Alquran menunjuk arti unit kosakata Al-Quran yang terdapat pada
konstruksi gramatis ayat tertentu dengan konteks yang menyertainya.

Untuk lebih sistematis dalam analisis komponen semantik terhadap kata
adil atau keadilan, maka dalam sub bab ini akan dibagi ke dalam beberapa

bagian:

1. Adl dan akar katanya

Kata adil atau keadilan berasal dari kata Arab ‘adl. Dalam bahasa Inggris,
kata ini diterjemahkan dengan justice lawannya injustice”, Tbnu Mandzur

mendefinisikan al/-‘ad/ dengan “keadaan yang terdapat dalam jiwa seseorang

¢ (. Theodory, Al-Monged English-Arabic, (Beirut, Librairie Orientale), 436. Justice
bermakna ‘adalah, inshaf.
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= e 73 3 = & . 66
yang;membuatnya menjadi Jurus’.;orang yang bertindak adil disebut mugshif §

dalam al-Munjid fil Lughah wal A’lam ‘adl mempunyai beberapa arti,

umpamanya, gawwama (meluruskan), sawwa (menyamakan), wauzana
. 67 5 ; :
(menimbang)”’ yang semuanya berkonotasi pada keadilan dan keseimbangan,

dan ketika masuk dalam sebuah kalimat biasanya dibarengi (sebagai ra ’kid)

dengan kata benda yang bermakna adil, seperti lafadz i/ ‘adli dan bil gisih.
Selain punya makna yang berkor;otasi keadilan sebagaimana makna

dasarnya, ‘adl juga mempunyai makna struktural atau makna gramatikal karena

hubungan gramatikalnya dengan kata lain, yakni asyraka (mempersekutukan)

seperti dalam QS Al-An’am ayat 1 dan 150:(V)d phtar v 2 1,45 301 5 artinya

orang-orang yang kafir mempersekutukan (sesuatu) dengan Tuhan mereka.®® dan

Jfida’ (tebusan)

Ibnu Mandzur membagi makna ‘ad/ menjadi empat; (1) adil dalam hukum

yakni memutuskan hukum dengan adil, seperti dalam ayat: qs »S>06 =S 0f

Jusll, (2) adil  dalam bicara dengan kata lain berbicara dengan benar, seperti

* Mandzut, Lisanul ‘Arab, (Baairut ; Darul Masyriq), 145 .
57 Luis Ma’luf, Al-Munjid fil Lughah wal A 'lam, ( Bairut : Darul Masyriq 1994), 491-492
e Mandzur, Lisanul..., 145
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firman Allah : iJuas o~ 131 4.(3) adil yang berarti fidyah atau tebusan, dalam Al-
Quran disebutkan : Jos 4. La Y, dan (4) makna adil yang berkonotasi negatif

atau menyimpang dari ketiga kategori makna di atas, yakni persekutuan atau

mempersekutukan, Allah befirman : o Jax pa . 13, 0 2.5

Kata ‘adl sebagai kata benda (isim atau noun) dalam Al-Quran disebutkan
sebanyak 15 kali”’, menjadi 28 kali bila ditambah dengan akar katanya.
Sebenarnya kalau dilihat dari maknanya, adil yang diwakili oleh ‘wd/ dalam

bentuk ssulatsi mujarrad”’, maka Al-Quran hanya mengulangnya sebanyak 13

kali, karena ada dua kata yang discbut dalam QS 2:48, 123 dan QS 6:70 tidak

bermakna keadilan akan tetapi bermakna fida’, tebusan. Yaitu ayat; \u ix 5 Y,

S8 A S J—= Yy yang bisa diarfikan: ... dan tidak diterima tebusan

daripadanya.... Sedangkan bunyi potongan ayat 70 : ix3 ¥ Jue S Juwrils, dan

 Ibid 145

o Bandingkan dengan buku Ensfﬂ})pedf Al-Quran karya M. Dawam Rahardjo, him. 369,
yang menyebutkan “Dari akar kata ‘a-d’l sebagai kata benda, kata ini disebut 14 kali. ..

™ Tsulatsi mujarrad: kata yang asli berjumlah tiga huruf seperti — > « s Ada juga kata yang

]
<

mempunyai jumlah huruf asli empat disebut ruba 't mujarrad, misalnya: (2 «¢ ) keduanya bermakna

menggoncang dengan keras.
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Jika ia menebus dengan segala macam tebusanpun, niscaya tidak akan diterima

itu daripadanya....
Menurut Imam Jalaluddin as-Suyuthi dalam tafsir Al-Jalalayn ‘ad/ disini

dimaknai fida' yang berarti tebusan, sama halnya dengan Ibnu Katsir dan Ai-

Qurtubhi yang juga memaknai ‘edl dengan fida'? Dalam sebuah hadits
disebutkan S o | Yo Y 4 o e &Y S 4 o3 o ,s e yang artinya kurag lebih

“Barang siapa minum khamr Allah tidak akan menerima amal dan tebusannya
selama 40 hari”, kata sharfan diartikan hiilatan (usaha, amal), sedangkan ‘adlan

diartikan fidyatan, divatan (tebusan, denda).”

Ragam makna ‘adl yang lain dalam sebuah kalimat antara lain: adil

timbangan yang berarti sama timbangannya, firman Allah swt QS 17 : 35

berbunyi: | se&—melfontbrm@l ) 555 53451531, S5 L sl adil ganiarannya bisa diartikan

dengan perintah wajib dan perintah sunnah.

Dan yang juga perlu diperhatikan dalam analisis komponen makna adil
adalah ada beberapa kata adil dalam ayat di atas yang posisinya berada pada
posisi periferal bukan pada posisi sentral. Perhatikan misalnya QS Al-Maidah
5:95 tema ayat tersebut adalah pantangan-pantangan yang harus diperhatikan

orang yang sedang melaksanakan ihram dan denda bagi yang melanggarnya, jadi

7 Dinukil dari CD “Holy Qur'an 6.5 Plus
7 Mandzur, lisanul . 146



62

posisi kata dzawa ‘adlin (dua hakim muslim yang adil)”® disini bukan DOSisi

sentral melainkan hanya sebagai bagian dari syarat pelaksanaan hukuman karena
melanggar pantangan-pantangan itu. Contoh lain dari kata yang berada pada
posisi medium ditinjau dari tema ayatnya adalah QS 5:106 yang memberikan
tuntunan agar seseorang menghadirkan dua orang saksi yang adil ketika anggota
keluarganya ada yang ingin berwasiat saat akan meninggal.
Juga perhatikan QS At-Thalaq 65:2 yang berbicara mengenai perlakuan
terhadap isteri yang telah ditalak.
2. Qisth dan akar katanya
Dalam Al-Quran kata yang mempunyai arti adil, keadilan, tidak hanya
diwakili oleh kosa kata ‘a-d-/ saja, namun ada beberapa kata yang berarti adil
atau keadilan seperti gisth. Qisth berarti adil, dua diantaranya disebutkan
dalamii asmand dusna yang: jigie mermpanyail dartiitadiisyaitys il adl daralc

Mugshit.  Qisth muncul sebanyak 25 kali baik yang masih dalam bentuk

tsulatsi mujarrad maupun yang sudah ada tambahan (tsulatsi mazid)” dan

diulang sebanyak 15 kali sebagai kata benda’. Seperti dalam kalimat perintah

agsithuu berlaku adillah, dalam bentuk isim fa il al-mugsithun orang-orang

™ Mahmud bin Umar Az-Zamakhsyari, 4/-Kasysyaf, Juz 1. Darul Fikr, Beirut, him.664
" Tsulatsi mazid ialah kata yang mempunyai huruf asli tiga tetapi mendapat tambahan huruf
ziyadah, misalnya: < -= dapat tambahan 1 huruf, — .= dapat 2 huruf. .

" Ibid 664
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P

yang  bertindakadil, dengan iwazam) ;i daeds i daidi| i daimdls Berludigaris bawahi

di sini bahwa kata gisth yang ditampilkan dengan bentuk wazan fa'ilu: — k.3
b6 - ks, tidak lagi bermakna orang yang berlaku adil seperti a/-mugsithu,

tetapi sebaliknya bermakna orang yang menyimpang dari kebenaran. Seperti
dalam surat QS Al-Jin : 14-15.

Sebagaimana yang dinyatakan dalam tafsir Al-Qurtubhi ketika
menafsirkan QS 72:14 di atas:

A e by el e Liad 0 gl OT A ¢ Lazad Ul (6

sat J) ole & Sdsll tleudlly s e Jole oY, U i haual

:eledt J6 s Jae 13 :.iz...éf_, , ol L_gf s

uwgbwrﬁjw pr_mjf;}{;j[’_@{.}j

Guna lebith memahami arti kata itu secara lebih kontekstual, kita kutib surat
al-a’raf ayat 28 dan 29. Dalam hal ini, Dawam Raharjo menjelaskan bahwa ayat
28 Allah melarang perbuatan keji. Menurutnya perpuatan keji disini adalah
perbuatan syirik. Dalam riwayat dijelaskan seperti lari-lari bertelanjang di depan
Ka’bah yang dilakukan orang-orang musyrik (agar Allah merasa senang). Ketika
mereka diperingatkan bahwa perbuatan itu tidak sepantasnya, mereka memberi

alasan, bahwa hai itu sudah menjadi tradisi turun temurun dan merupakan

77 Wazan: Timbangan, Neraca.
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suruhan Allah juga. Hal ini disanggap oleh Allah, bahwa Duia tidak menyuruh
orang melakukan perbuatan keji.

Ayat 29 selanjutnya menjelaskan bahwa Allah menyuruh orang menjalankan
keadilan. Secara kenkret, yang disebut adil (qisth): 1. Mengkonsentrasikan
operhatian dalam shalat kepada Allah dan 2. Mengikhlasdkan ketaatan kepada-
Nya. Lebih’ lanjut Dawam mengatakan bahwa yang dimaksud keadilan dal;am

ayat tersebut adalah taat secara ikhlas kepada Allah. Menurut konteksnya,
keadilan dalam ayat ini berkaitan dengan sikap terhadap diri sendiri.”

3. Mizan, Hishsha dan Nashib

Qisth juga bermakna mizan (timbangan, keseimbangan), hishshah dan
nashib (bagian).” Disamping ketiga kata tersebut, masih ada beberapa padanan

kata yang kesemuanya saling berkelindan membentuk pengertian rasa sama,

seimbang, dan tidak berat sebelah, kata-kata itu adalah mizan, mikyal dan gisthas
mustagim™ lihat QS al-Jin/17:35 | juga ayat vang berbunyi : < isd | sadl g

Menurut al-Muthahhari keadilan dalam makna keseimbangan (mizan) itu

berlaku terutama untuk kesatuan-kesatuan wujud fisik, termasuk alam raya.

" Raharjo, Enseklopedi. 370
" Mandzur, Lisanul. 383

¥ Mandzur memaknai gisthas dengan seadil-adil timbangan, sedangkan untuk mikyal

diartikan setengah sho .
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Karena itu, tentang alam raya ini (QS ar-Rahma/55:9) Allah swt berfirman ;
“Dan langit pun ditinggikan oleh-Nya, dan Dia meletakkan keseimbangan
(mizan). Nabi Muhammad bersabda “Dengan keadilan langit dan bumi tegak

berdiri”. Maka keadilan dalam makna keseimbangan ini adalah lawan dari

kekacauan atau ketidakserasian (a/-latanasub), bukan kezaliman (zhulm).>

Zamakhsyari menafsirkan kata qa iman bil gisth pada QS 3:18 lebih
lengkap lagi, bahwa konsep keadilan Tuhan itu memperhatikan keseimbangan

antara pembagian rezeki, kematian, pahala dan dosa (siksa), dan perintah kepada

umatnya untuk berlaku adil di antara mereka dalam kehidupan sosial.*

Keadilan dalam Al-Quran banyak digunakan dalam berbagai konteks,
selain perkataan “adil”, Al-Quran juga menggunakan perkataan “wasth, mizan”,
qashd ., (mugtashida). istigamah,..nashib,. -hishsha, gawwam, ddan oshidg’,
Pengertian umum dari berbagai kata-kata tersebut adalah “sikap tengah yang

berkeseimbangan dan jujur.”

¥ Murtadha Muthahari, Keadilan Ilahi Asas Pandangan dan Dunia Islam, (Bandung: Mizan,
1995) hlm. 67

ia Zamakhsyari, Al-Kassyaf. 338

¥ Nurcholish Madjid dalam bukunya Islam Dokirin dan Peradaban, (Jakarta: Paramadina)

11-513 mengenai kosakata adil dan sinonimnya dapat diambil kata kuncinya: gisth, wasth, mizan, dan
inshaf.
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4. Wasath

Telah disinggung di muka, bahwa salah satu makna kata-kata adil ialah tengah
atau pertengahan, dalam makna ini pula ‘ad/ sinonim dengan wasath yang
darinya bisa terbentuk isim fuil -Kata pelaku- wasith yang artinya ialah penengah
atau orang yang berdiri di tengah yang mengisyaratkar; sikap keadilan.Dipinjam
dalam bahasa Indonesia menjadi wasit.

Dari pengertian ini ‘ad/ itu sinonim dengan inshaf (berasal dari nishf yang
artinya setengah) dan dari kata ini dipinjam kata-kata insaf dalam bahasa kita
yang berarti “sadar”, karena memang orang yang adif, yang sanggup berdiri di

tengah tanpa secara ¢ priorimemihak, adalah oang yang menyadari persoalan

yang dihadapi itu dalam konteksnya yang menyeluruh, sehinga sikap atau
keputusan yang diambilnya tepat pada tempatnya. ™
5. Qawwany istigamal dan iqtashdadi

Sinonim lain dari ‘ad/‘adalah gawwam asal kata dari gama-yaqumu-
qauman, qiyaman, dengan wazan jii — J% = %% - 3. Al-Quran menggunakan
kata gawwam untuk menggambarkan perilaku yang mengandung makna adil (QS

al-Furqan/25:67). Dari ayat ini, sifat adil itu dimanifestasikan dengan

pertimbangan yang seimbang.

* 1bid. 513
¥ Rahardjo, Enseklopedi, 374
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Sebetulnya gawwam berarti “pendirian teguh™ atau “berdiri tegak™.
Dalam berdiri tegak itu orang tidak terombang-ambing ke kiri atau kanan. Dan
jika pun bergerak, ia bergerak dengan seimbang sehingga tidak jatuh. Hal ini
terkandung unsur fleksibilitas yang menyebabkan sesorang tidak menyimpang.
Inilah watak seorang pemimpin atau orang yang bertanggung jawab seperti
seorang kep;;lla rumah tangga. Lelaki dalam suatu rumah tangga adalah gawwam
atau pemimpin (QS an-Nisa’/4: 34). Ayat ini tidak menunjukkan bahwa lelaki itu
lebih kuat dari perempuan, melainkan untuk memberikan pengertian bahwa
lelaki dalam suatu rumah tangga, harus bertanggungjwab. Jika mampu, atau jika

keadaan memaksa, maka seorang perempuan bisa pula menjadi pemimpin, dan

untuk ia harus mampu bertindak adil.*®

Dalam ayat 135 masih surat yang sama, kata gawwam, bergandengan
dengan’- kata “gisth. 2Di 'Sitw gawwdm " beraiti ‘seéorang penegak, yang bertugas

menegakkakn sesuatu, dalam usaha penegakan itu ia harus mampu berlaku adil.
Dari kata gama dengan menambah huruf ziyadah®’, bisa menjadi kata
istigamah sinonimnya i'tidal (dari ‘adl) yang berarti sikap tengah-tengah,

moderat, tidak ekstrem®.

% Ibid 374

¥’ Huruf Ziyadah adalah huruf tambahan yang berupa alif, , wawu, yaa', 1a’, siin, tasydid
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Zamakhsyari menafsirkan akhir ayat 76 dari surat an-Nahl tentang shirar

mustagim (jalan yang lurus) dengan siraf shalih, “jalan kebenaran”, yang sesuai
dengan agama.” Dan jika melihat Al-Quran dan terjemahannya versi

Departemen Agama dalam menerjemahkan kata al-gishthas al-mustagim pada
QS al-Isra’/17:35, dengan “timbangan yang benar”, maka kata istigamah bisa
disinkronkan dengan kata igfashada yang artinya moderat, pertengahan, jujur,
atau lurus. Sebagai contoh, dalam QS al-Maidah/5:66 disebutkan adanya
sekelompok orang-orang Yahudi dan Nasrani yang benar-benar dan jujur
menjalankan ajaran taurat dan Jjil. Mereka itu, karena kejujuran yang mereka

lakukan, akan mendapat rahmat dari Tuhan. Golongan seperti itu disebut sebagai
al-ummat al-mugtashidah.” Orang yang selalu mengutamakan sikap moderat,

tidak condong ke kanan maupun ke kiri dan mampu menempatkan dirinya dalam
posisi tengah-tengah tentulah dia harus berkarakter jujur, éelalu berjalan di atas
rel-rel kebenaran atau mempunyai sifat shiddiq.
6. Shidg, Tharigah

Sebelumnya sudah disinggung bahwa dalam kata istigamah dan igtashada

terkandung nilai-nilai “kejujuran” dan “kebenaran”. Pengertian ini dickspresikan

* Atabik Ali dan Ahmad Zuhdi Muhdlor, Kamus Kontemporer, (Yoyakarta: Yayasan Ali

Maksum Pondok Pesantren Krapayak).154, Ibnu Mandzur, Lisanul 431 mengartikannya dengan lurus,
tegak.

. Zamakhsyari, Al-Kassyaf. 421
* Rahardjo, Enseklopedi. 375-376



dengan kata shadaga. Bahkan dalam beberapa ayat yang menerangkan tentang

keadilan dalam hukum, Al-Quran lebih banyak menggunakan istilah hagqg

sinonim shidg yang mempunyai arti dasar “benar™ (b L (So6, Al n (S0
&+ , dari pada memakai kata hi/ ‘adli.

Kata adil dengan pengertian kebenaran juga diekpresikan dengan kata
shadaga. Umpamanya saja dalam Al-Quran surat Bani Israil/17:80, tertuli doa
vang begitu baitk dan populer. Pemahaman terhadap doa itu memerlukan
pengalaman hidup. Kadangkala orang memasuki persoalan di mana dia berada
pada posisi sulit atau pada pihak yang salah. Kalau ia berusaha keluar dari situ,

mungkin ia akan memasuki masalah yang lebih besar. Kalau ia ingin keluar ia
harus mendapatkan jalan keluar yang baik (just ourgoing). "

Gambaran adil bisa pula diberikan kepada aliran, pandangan, adat istiadat_
keyakinan, (dien), atau cara hidup. Pengertian itu diungkapkan dengan istilah
tharigah. Namun dari beberapa kata tharigah yang mengandung arti adil selalu

ditkuti oleh kata, amisal, atau mutsla, keduanya berasal dari kata m-ts-/ yang
berarti sama, serupa, contoh dan utama’’. Lihar QS Thaha/20:63 dan 104,

Dalam surat tersebut, Bangsa Mesir umpamanya, merasa khawatir bahwa

kedatangan Nabi Musa dan Nabi Harun akan menyebabkan lenyapnya

v Ibid 375 -376

92 \ s
Mandzur, Lisanul. 535
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pandangan hidup dan cara hidup mereka. Pengertian itu disebut sebagai tharigat
al-mutsla (QS 20:63). Dalam ayat 104, istilah itu diterjemahkan juga menjadi
“Jalan lurus” yang dalam ayat 63 diartikan sebagai “kedudukan yang utama”. Di

situ yang disebut adil adalah kokoh, mapan, sudah benar, dan dapat berdiri
dengan tegak tidak miring ke kanan atau ke kiri.”

Jadi, pengertian adil atau keadilan dalam berbagai kata, adil yang dalam
bahasa Inggris disebut justice dan lawan katanya adalah injustice untuk
menyebut ketidakadilan, tidak serta merta dalam konteks bahasa Arab, kemudian
hanya dimodifikasi dengan “tidak adil”, seperti Justice dengan injustice, namun
memiliki kosakata khusus yang mempunyai akar semantik tersendiri pula. Kata
Jawr adalah antonim dari ‘adl, jawr mempunyai beberpa sinonim seperti ziulm

(perbuatan  salah), rughyan (tirani), mayl  (kecenderungan), inhiraf
(penyimpdiigan).‘das' lain lain >

Al-Quran tampaknya memberi perhatian khusus pada kata zhalim, kata yang
berasal pada kata zh-/-m-, berulang hingga 315 kali, dalam bentuk yang berbeda-
beda dan dalam arti yang berbeda-beda pula.

Kata zhalim yang ketika dilafalkan oleh lidah orang Indonesia berubah

menjadi lalim atau kelaliman seperti zhahir menjadi lahir, dalam bahasa Arab

** Rahardjo, Enseklopedi . 376
= Majid Khadduri, Teologi Keadilan Perspektif Islam, (Surabaya; Risalah Gusti, 1999), 8.
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mempunyai makna dasar melenceng, dan berbuat salah.””. Dalam, Al-Quran surat

Thahaa ayat 112, pengertian tidak adil dinyatakan dalam dua istilah zu/man dan
hadlman yang hampir sama. Kata satu dengan yang lainnya menjadi ta’kid yang
saling menguatkan pengertian “ketidakadilan.” Dalam Al-Quran dan

Terjemahnya Departemen Agama kata hadlman diartikan dengan pengurangan
hak-haknya.”
Sebagai penutup dari bab tiga yang menyodorkan kosakata-kosakata keadilan

yang terdapat pada Al-Quran, serta pemaknaannya, kiranya cukup relevan untuk

menampilkan syiir Maulawi yang mendefinisikan keadilan dan kezaliman
sebagaimana dikutip oleh Al-Muthahari berikut ini’’-

Apa itu keadilan? lalah meletakkan sesuatu pada tempatnya
Apa itu kezaliman? lalah meletakkan sesuatu tidak pada tempatnya
Apa itu keadilan? lalah kau menyiramkan air kepada pohon-pohon

Apa itu kezaliman? Ialah kau menyiramkan air kepada duri-duri,

% Luis Ma’luf, 481
% Rahardjo, Enseklopedi 395.
€ Muthohhari, Keadilan ilahi, 57




BAB IV
PANDANGAN AL-QUR'AN

TENTANG KONSEP KEADILAN

A. Keadilan Dalam Al-Quran
Persoalan keadilan merupakan salah satu persoalan pokok yang disadari
umat manusia semenjak mereka mulai berpikir. Segera setelah umat manusia
menginjak pola kehidupan bernegara (yang dimulai oleh bangsa Sumeria di
lembah Mesopotamia sekitar lima ribu tahun yang lalu) masalah keadilan dalam
pemerintahan banyak menyibukkan para pemikir, khususnya para pemimpin

agama yang saat itu merupakan satu-satunya kelas terpelajar dalam masyarakat.'

Dalam Islam, keadilan pada akhimya dan dalam renungan tertinggi dipahami
sebagai keadilan Ilahi. Ada tiga nilai fundamental yang di_nbyatakan dalam al-
quuran, yaitu tauhid atau pengesaan Allah, Islam, atau penyerahan dan
ketundukan kepada Allah, dan keadilan, yaitu keyakinan bahwa segala perbuatan
kita di dunia kelak akan di nilai Allah, Hakim Yang Maha Adil. Karena itu, kitaa
harus bersikap dan bertinadak adil.

Dengan demikian, keadilan, dalam konteks al-Quran, tidak lepas dari
moralitas. Realisasi keadilan, pertama-tama berpedoman pada wahyu Ilahi.

Keadilan itu sendini bisa dipahami sebagai realisai yang setia kepada hukum Ilahi.

' Nurcholish Madjid, Islam dan Dokirin dan Peradaban, (Jakarta: Paramadina,2000), 510.
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Allah, sebagi Yang Maha Adil, memerintahkan manusia bersikap adil, baik
terhadap diri sendiri maupun orang lain. Keadilan adalan sendi pergaulan sosial
yang paling fundamental. Dengan nilai keadilan itulah sesungguhnya masyarakat
tercipta. Jika keadilan dilanggar, maka sendi-sendi masyarakat akan goyah.
Seorang yang melanggar keadilan, baranbg kali akan mendapatkan keuntungan
bagi dirinya sendiri. Tetapi dengan tindakannya dalam jangka panjang, ketidak
adilan akan merugikan semua orang, termasuk yamg melanggar keadilan.

Makna keadilan itu sendiri bersifat multidemensional. Keadilan berkaitan
dengan dan berintikan kebenaran (a/-Hagq). Keadilan berarti pula, tidak
menyimpang dari kebenaran, tidak merusak, dan tidak merugikan orang lain
maupun diri sendiri. Keadilan mengandung arti keseimbangan. Keseimbangan
merupakan juga syarat agar orang tidak jatuh, baik dalam berdiri, lebih ketika
sedang bergerak. Karena ituy keseimbangan itu menimbulkan keteguhan dan

kekokohan

Dalam kehidupan sehari-hari, keadilan tampak dalam berbagi bentuknya.
Keadilan berarti menghukum orang sesuai dengan kesalahannya, atau
memberikan ganjaran sesuai dengan perbuatan baiknya. Keadilan juga berarti
pembagian hasil sesuai dengan kebutuhan sumbangannya dalam proses sosial.

Keadilan tampak dalam sikap hakim atau juri yang memutuskan perkara

? M. Dawam Raharjo, Enseklopedi Al-Quran: Tafsir Sosial Berdasarkan Konsep-Konsep Kunci,
(Jakarta: Paramadina, 1996), 389
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berdasarkan hukum dan kebenaran. Dan keadilan atau kedhaliman bisa sangat
tampak pada prilaku pemimpindan pemerintahan yang mengambil keputusan
yang menyangkut kepentingan dan hak-hak masyarakat banyak. Keadilan sangat
tam[pah dalam permasalahan pemenuhan atau pelanggaranm hak-hak asasi
manusia atau dalam pemeliharaan atau kerusakan lingkungan hidup.

Dalam Illal ini Murtadha Muthahari, salah seorang pemikir muslim zaman
modern, membagi pengertian pokok tentang adil dan keadilan: Pertama, keadilan
mengandung pengertia perimbangan atau keadaan seimbang (mauzun, balanced),
tidak pincang. Kedua, keadilan mengandung makna persamaan (musawah,
egaliter) dan tiadanya diskriminasi dalam bentuk apa pun.. maka salah satu
maksud ungkapan bahwa seseorang telah bertindak adil ialah jika ia
memperlakukan semua orang secara sama. Kefiga, menurut al-Muthahari,
pengertia tentang keadilan tidak utuh jika kita tidak memperhatikan maknanya
sebagai pemberian perhatian kepada hak-hak pribadi dan p».;,nunaian hak kepada
siapa saja yang berhak. Keempat, makna keadilan selanjutnya ialah Keadilan
Tuhan, keadilan ilahi, berupa kemurahan-Nya dalam melimpahkan rahnat kepada

sesuatu atau seseorang setingkat dengan kesediaannya untuk menerima eksistensi

dirinya sendiri dan pertumbuhannya ke arah kesempurnaan.’

* Murtadha al-Muthahari, Keadilan Ilahi Asas Pandangan Dunia Islam, (Bandung:Mizan,
1995) 54-58
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B. Dimensi-Dimensi Keadilan
Kosakata-kosakata yang telah disebutkan pada bab sebelumnya, antara satu
kosakata dengan kosakata lainnya bukanlah berdiri sendiri, melainkan saling
terkait dan saling menjelaskan artinya. Dari penafsiran dan analisis semantis
terhadap term-term itu, maka “keadilan” bisa diklasifikasikan ke dalam beberapa
aspek berikut.:
1. Keadilan Teologis
Dalam QS 3:18 sudah jelas menyebutkan bahwa keadilan Allah bersifat
mutlak. Dan keadilan yang tertuang pada alam ciptaan-Nya, dalam QS 95:4
diterangkan bahwa Allah menciptakan manusia dalam keserasian yang sangat
indah, juga Allah menciptakan alam semesta serba seimbang (QS 13:2).
Meskipun semua teolog sependapat atas premis bahwa keadilan Ilahi itu
sempurna, abadi dan ideal, tetapi ketika keadilan yang bersifat ilahiyah itu
direalisasikan di muka bumi, para teolog saling silang berpendapat antara
menolak dan mengakui adanya keadilan dan kezaliman Tuhan. Kaum
Mu’tazilah dan Syiah di satu kelompok dan Asy’ari di kelompok lain, kaum
Qadariah di satu sisi dan Jabbariah di sisi lain.
Kaum Asy’ari berpendapat bahwa sifat adil bersumber dari perbuatan
Allah, dari segi bahwa keadilan merupakan perbuatan Allah. Mereka
mengakui bahwa suatu perbuatan pada dasarnya tidak adil, juga tidal zhalim.
Setiap perbuatan menjadi adil apabila perbuatan tersebut adalah perbuatan

Allah, disamping bahwa tidak ada pelaku perbuatan selain Allah, baik dengan
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cara berdin sendin maupun dengan cara yang lainnya. Kaum Asy’ari tidak
menolak keadilan, hanya penafsiran mereka mengenainya telah menyebabkan
mereka menolak keadilan praktis. Kesimpulannya adalah perbuatan yang
dilakukan orang zalim tertentu, pada hakikatnya, tidak dilakukan olehnya,
melainkan dilakukan oleh Allah. Karena, semua perbuatan adalah milik Allah,
dan ketillca perbuatan itu adalah perbuatan-Nya, maka perbuatan tersebut tidak
masuk kezaliman, melainkan keadilan itu sendiri. Adapun para teolog selain
Asy’ari —Syiah dan Mu’tazilah- mengakui adanya perbuatan pada selain
Allah, juga tidak menolak adanya kezaliman yang dilakukan oleh manusia
dengan dalih rauhid fi’ly, mereka mengakui keadilan sebagai hakikat realistik

yang terjadi di tengah-tengah peristiwa alam ini.*

Kaum Mu’tazilah, yang menyebut diri mereka sendiri sebagai afl al-‘adl
waatzlavhid (pendukung. Keadilan, dan. Tauhid) membawa kaum Khawarij
dan Qadariah, berpendapat bahwa manusia adalah pencipta perbuatan-
perbuatannya sendiri, adil dan tidak adil, karena ia akan diganjar atau

dihukum di akhirat nanti.’

Keadilan ~ Allah sebenarnya juga meliputi keadilan firman-Nya

sebagaimana tertuang dalam QS 57:25 yang menyatakan bahwa Allah telah

* Perdebatan antara kaum yang menolak dan yang menerima keadilan-kezaliman Tuhan lihat

Mutadha al-Muthahari, Keadilan ..., 48-51
* Lihat lebih lanjut Majid Khadduri, Teologi Keadilan Perspektif Islam, (Surabaya: Risalah
Gusti, 1999), 59.
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menurunkan Al-Kitab dan neraca keadilan, agar manusia dapat menegakkan
keadilan. Dan juga keadilan syari’at-Nya yang dibawa oleh Rasul-Nya. Dalam
Al-Quran dinyatakan bahwa agama yang dibawa oleh Nabi Muhammad
adalah agama yang benar, agama Nabi Ibrahim yang lurus (QS 6:161). Dan
if terakhir keadilan yang tertuang pada alam ciptaan-Nya. Dalam Al-Quran
. diterangk;«m bahwa Allah telah menciptakan manusia dalam keserasian yang

sangat indah (QS 95:4). Juga diterangkan bahwa Allah menjadikan alam

semsta serba seimbang (QS 13:2).° Keadilan yang seperti kategori terkhir ini

yang oleh Murtadha Muthahari sebagai “keproporsionalan” lawannya
“ketidakproporsionalan” sebagai ganti dari kezhaliman.
2. Keadilan politik
Dalam beberapa ayat yang ditampilkan, terkesan bahwa keadilan itu
berkaitan erat dengan pengadilan, hukum dan saksi. beban keadilan dipikul
oleh seorang hakim, perhatikan misalnya QS .4:58, QS 38:22, QS 5:42, dari
ayat-ayat itu mengandung perintah untuk memutuskan hukum dengan adil.

Sebenarnya ayat-ayat itu lebih sesuai bila masuk dalam aspek pemerintahan

atau politik’ Karena penguasa boleh jadi akan berlaku adil atau zhalim

® H.A Mukti Ali, Memahami Beberapa Aspek Ajaran Islam, (Jakarta:Mizan, 1998 ).156.

7 Kosakata politik yang dalam bahasa Arab berarti siyasah dari asal kata sasa-yasusu-siyasatan.

tidak ada satu kata pun dalam Al-Quran kecuali satu kata, tapi tidak dalam konteks politik.

,'\\
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tergantung apakah produk hukum yang dihasilkan oleh perundang-undangan
negara mengandung beberapa unsur keadilan —legal, etika dan sosial- atau
apakah semata-mata memaksakan suatu kepentingan tertentu, bersifat pribadi
atau sebaliknya.

Untuk memperoleh pengertian yang lebih luas tentang keadilan itu,
baiknya ;;rerhatikan Al-Quran surat an-Nisa’ ayat 58. Ayat tersebut dalam
tafsir ~ Departemen Agama masuk dalam subjudul “Dasar-dasar
Pemerintahan™, memang demikian, jika kita meneruskan ayat berikutnya yang
memang jelas-jelas menyangkut politik pemerintahan: “Wahai orang-orang
yang beriman, taatlah kepada Allah dan taatlah kepada Rasul dan kepada
yang memegang kekuasaan di antara kamu (ulul amri)”.

Apabila seseorang telah diserahi amanat pemerintahan, maka ia harus
memenntah dengan adil, ia akan selalu berhadapan dengan masyarakat yang
terdiri dari kelompok-kelompok. Proses politik juga .berhadapan dengan
berbagai kelompok dan golongan, untuk itu ia harus bisa berdiri di atas semua
golongan dan yang diperlukan adalah sifat keadilan.

Keadilan politik, seringkali dianggap sebagai tujuan prinsipil dari suatu
negara, adalah keadilan yang sesuai dengan kehendak yang berkuasa.
Keterangan bahwa keadilan itu adalah sesuatu yang dituntut pada seorang
pemimpin, terdapat pada kisah Nabi Dawud yang pada waktu itu
berkedudukan sebagai seorang raja, disamping juga sebagai seorng Nabi, QS

Shaad/38:22. Dalam fragmen itu, Nabi Dawud sebagai seorang raja diminta
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oleh dua orang yang nyelonong ke istana dengan memanjat dinding,
memutuskan perkara di antara dua orang yang berselisih, satu diantaranya
dianggap berbuat zhalim.

Selanjutnya, pada ayat 26 masih surat yang sama, Allah menegaskan
tentang bagaimana seharusnya sikap penguasa yang ideal itu. Berdasarkan
petunjukl/\llah, seorang penguasa haruslah yang adil dan tidak mengikuti
hawa nafsu. Inti sari dan azas pemerintahan itu adalah keadilan. Dalam ayat
ini Al-Quran memakai terma a/-hagq tentang keadilan. Yang dimaksud
dengan al-hagqq itu —dalam konteks ini- adalah keadilan. Unsur utama
keadilan ini adalah a/-hagq (kebenaran), yang dalam ayat 22 disebut sawa al-

shirat, jalan yang lurus.®

3. Keadilan sosial

Keadilan, yang ditetapkan untuk manusia dalam kehidupan bermasyarakat
adalah keadilan sosial. Keadilan sosial adalah suatu cita-cita luhur yang lahir
dari hati nurani manusia. Cita-cita luhur ini telah mengilhami dan menyengati
berbagai pemikiran manusia dan gerakan masyarakat yang merasa terpanggil
untuk membangun sebuah masyarakat yang ideal, masyarakat yang
berkeadilan sosial.

Cita-cita Islam membentuk masyarakat dan negara yang berdasar dan

berideologi keadilan sosial. Al-Quran mengedepankan tema keadilan manusia,

¥ Rahardjo, Ensiklopedi ..., 383
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Nabi Muhammad sendiri dengan tegas diperintahkan agar berlaku adil
terhadap orang-orang yang bukan Islam sekalipun (QS 42:15), dan seorang
suami yang mempunyai istri lebih dari satu disyaratkan agar bersikap adil
terhadap istri-istrinya (QS 4:3)

Keadilan harus ditegakkan tanpa dapat ditawa-tawar. Ia harus diperlukan
kepada siapa pun tanpa pilih kasih walaupun akibatnya akan mengenai atau
merugikan kerabat, golongan, bahkan diri sendiri (QS 4:135). Kebencian
terhadap golongan lain tidak boleh menjadi penyebab atau alasan untuk tidak
bersikap adil terhadap mereka (QS 5:8)

Menurut Majid Khadduri, keadilan sosial adalah keadilan yang sesuai
dengan norma-norma dan nilai-nilai, terlepas dari norma-norma dan nilai-nilai
yang mengejawantah dalam hukum, dan publik dipersiapkan untuk menerima
melalui adat kebiasaan, sikap pasifnya atau alasan-alasan lainnya. Keadilan
lebih sering dikategorikan dalam keadilan distributif, keaﬁilm yang pokoknya
berkarakter positif, lebih merupakan produk dari adat-istiadat dan pengalaman

manusia daripada suara-suara akal budi atau perintah-perintah Allah.’

4. Keadilan ekonomi
Selanjutnya Al-Quran selalu mencela ketimpangan-ketimpangan
ekonomi yang menjadi salah satusumber ketimpangan sosial. Dalam Al-Quran

Tuhan mencela orang-orang yang sibuk menumpuk harta benda hingga

? Khadduri, Teologi ..., 257
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mereka lupabahwa kemudia hari ia akan mati (QS 102:3, 4; 24:22; 104:1-4).
Sungguhpun demikian, Al-Quran tidak melarang orang untuk mencari
kekayaan. Bahkan menempatkan kekayaan pada kedudukan yang wajar (QS
5:54; 24:22; 27:16. Tetapi yang dilarang adalah penyalahgunaan kekayaan.
Dengan itu maka Islam mewajibkan orang Islam untuk memberikan zakat dari
harta kel;ayaannya yang harus diberikan kepada orang miskin dan orang-
orang yang membutuhkan (QS 70:22-25; 15:19; dan beberapa yang lain)

Nabi Syuaib diutus Allah untuk menegakkan keadilan di antara bangsa
Madyan yang makmur, tetapi sistem ekonominya dinodai oleh prilaku bisnis
yang tidak etis, maka Nabi Su’aib berseru kepada kaumnya agar menertibkan
cara menakar dan menimbang, karena pada waktu itu kecurangan telah

merajalela. Cerita seperti itu diutarakan oleh QS 11:84 dan 85."°

' Rahardjo, Ensiklopedi ..., 285-286.
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PENUTUP
A. Kesimpulan
Dari paparan skripsi diatas dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Bahwa kosakata yang digunakan al-Quran dalam mengungkapkan bahasa
keadilan meliputi: ‘Adl, gisth, mizan, hishshah, nashib, wasath, qawwam,
istigamah, iqtishadah, shidq dan tharigah.

2. Bahasa keadilan dalam al-Quran digunakan dalam semua lini kehidupan, di

antaranya dalam dimensi teologis, politik, sosial dan ekonomi.

B. Saran-saran
Apa yang dibahas dalam skripsi ini merupakan salah satu tema diantara
i belantara tema yang bisa digali dari Al-Quran. Pendekatan semantis sengaja
I dipilih dalam upaya menggali kembali konsep keadilan menurut Al-Quran, karena
menurut hemat penulis menganalisis teks agama dengan pendekatan semantis
lebth mampu menangkap pesan Ilahi.

Sayangnya semuanya diuraikan secara singkat. Karena itu, para pembaca yang

ingin mengetahui dan mendalami lebih jauh berbagai temia dalaim Al-Quran

b el

maupun yang ingin menerapkan teknik analisis semantis hendaknya lebik banvak
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Meski uraian dan analisis terhadap data bersifat singkat, namun apa yang
diuraikan di sini kiranya sudah memadai untuk dijadikan pembuka mata
sederhana dalam kajian-kajian tema Al-Quran.

Akhirnya, dengan menaruh rasa hormat yang mendalam terhadap Kitab Suci yang
terjaga dan segala penyelewengan. Semoga penulis tidak hanya mampu
menganalisa 'pesan Tuhan yang disampaikan lewat gaya bahasa Qurani, tetapi
tidak mampu mengimplementasikan dalam kehidupan nyata, dan mcndapatkan

pliinigaian naourd manian ‘indallafii an taguly mala taf alus,
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